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RINGKASAN

Analisis Risiko Beberapa Jenis Tanaman Bonsai (Ficus) terhadap Ancaman
Hama Penggerek Batang di PT. Argo Bhakti Wanalestari dan
Pemanfaatannya sebagai Buku Panduan Lapang. Anis Noviyani,
180210103131; 71 Halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan
Pendidikan MIPA,; Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Tanaman hortikultura di Indonesia memiliki keragaman genetik yang tinggi,
terdapat 60 jenis buah-buahan, 66 jenis biofarmaka, 80 jenis sayur, dan 117 jenis
tanaman hias. Tanaman hias memiliki karakteristik dengan ukuran yang relatif
kecil dan rimbun. Hal ini lah yang memberikan sebuah ide karya seni yang
dikembangkan di tiongkok pada abad sebelas. Yang mana diberikannya perlakuan
khusus dengan tujuan menjadikan pohon yang semula besar menjadi kerdil dan
memberikan bentuk yang beranekaragam yang disebut “bonsai”. Peminat bonsai
di Indonesia sangatlah tinggi, berdasarkan data Komunitas Belajar Bonsai
Indonesia (KBBI) per tanggal 10 Juni 2019 terdapat 41.093, sehingga semakin
banyak peminat bonsai di Indonesia maka akan berkembang pula dunia bisnis
bonsai. Tetapi, ketahanan pada setiap bonsai memiliki perbedaan sehingga perlu
adanya pemeliharaan yang rumit. Salah satunya dapat disebabkan karena hama
penggerek batang yang dapat mengganggu pertumbuhan bonsai atau hingga
menyebabkan kematian. Sehingga perlunya dilakukan analisis risiko untuk
mengetahui peluang kejadian suatu masalah yang disebabkan oleh hama
penggerek batang untuk diambilnya keputusan pencegahan dalam bentuk langkah
pengendalian dengan tujuan tercapainya pertanian yang baik.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif lapang. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara pengamatan hama penggerek batang di PT. Argo
Bhakti Wanalestari. Adapun lokasi pengambilan sampel terdapat 5 kategori radius
yang terdiri dari radius A, B, C, D, dan E. Radius A dengan diameter lingkaran 50
meter dari titik utama lokasi bonsai. Radius B dengan diameter 100 meter, radius
C dengan diameter 150 meter, radius D dengan diameter 200 meter, sedangkan
radius E dengan diameter 250 meter. Proses pengambilan data diawali dengan
pengukuran nilai/ skor serangan hama penggerek batang, kemudian inventarisasi
sampel untuk dilakukan identifikasi berdasarkan pengamatan morfologi yang
kemudian akan dilakukan analisis risiko berdasarkan kriteria nilai yang sudah
ditentukan.

Hasil penelitian ini ditemukan lima jenis hama penggerek batang yang
berpotensi menjadi risiko terhadap tanaman bonsai diantaranya yaitu ulat Ordo
Lepidoptera, Aegus chelifer, Camponotus sp., Batocera rufomaculata, dan
Lepidiota stigma dengan jenis bonsai beringin yang terserang yaitu beringin loa
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dan bonsai beringin dolar. Adapun nilai probabilitas kerusakan tanaman bonsai di
PT. Argo Bhakti Wanalestari pada serangan ulat Ordo Lepidoptera dan Lepidiota
stigma memiliki rata-rata probabilitas paling tinggi yaitu 4,5 dan 4,4. Dilanjutkan
dengan Aegus chelifer dengan rata-rata 4,1. Camponotus sp. dan Batocera
rufomaculata memiliki nilai probabilitas dengan rata-rata 3,25 dan 3,1.

Hasil uji validasi buku panduan lapang dengan judul “Hama Penggerek
Batang (Ficus)” mendapatkan rata-rata nilai 85,1% dengan kualifikasi sangat
layak. Diharapkan buku panduan lapang dapat digunakan serta memberikan
manfaat dan informasi tambahan bagi pengguna khususnya para budidaya
tanaman bonsai untuk mengurangi adanya risiko kerusakan yang disebabkan oleh
hama penggerek batang.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman hortikultura di Indonesia memiliki keragaman genetik yang tinggi
serta melimpah. Selain itu, memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan
dengan cara meningkatnya teknologi, dan pemasaran nasional hingga
internasional (Rahim, 2007). Komoditas pertanian ini juga memberikan potensi
dan peluang untuk dijadikan sebagai produk unggulan (Bappenas, 1999). Menurut
Pitaloka (2017) terdapat 323 jenis tanaman hortikultura yang berpotensi untuk
dikembangkan antara lain 60 jenis buah-buahan, 66 jenis biofarmaka, dan 80 jenis
sayur-sayuran, serta 117 jenis tanaman hias.

Tanaman hias merupakan tanaman yang ditanaman dengan tujuan sebagai
hiasan, baik di dalam rumah, halaman rumah, maupun luar rumah (Lakamisi,
2010). Karakteristik tanaman hias memiliki ukuran yang relatif kecil, rimbun dan
memiliki keunikan (Lestari, 2008). perlakuan khusus pada tanaman ini memiliki
tujuan untuk menjadikan pohon tersebut menjadi kerdil dan juga akan
memberikan bentuk yang beranekaragam atau disebut juga dengan tanaman
“bonsai” (Pangga, 2019). Dlam prosesnya diperlukan kreativitas, ketekunan, dan
juga kesabaran dalam pembuatan tanaman bonsai (Ipnuwati, 2020). Tanaman hias
terbagi menjadi dua jenis, yaitu tanaman hias tipe bunga dan tanaman hias tipe
daun (Prihmantoro, 2011).

Berdasarkan data Komunitas Belajar Bonsai Indonesia (KBBI) (2019)
peminat tanaman bonsai di Indonesia mencapai 41.093 orang (Pradana, 2019).
Sehingga dengan tingginya peminat membuat dunia bisnis tanaman bonsai
semakin berkembang dan memiliki peluang besar untuk budidaya tanaman bonsai.

Budidaya tanaman bonsai mayoritas masyarakat di Pulau Jawa. Hal ini
disebabkan karena bonsai Kalimantan lebih condong berasal dari tanaman khas
daerah tersebut. Iklim pulau Jawa dan Kalimantan juga berbeda, yang mana
daerah Jawa biasanya memiliki 6 bulan musim panas dan 6 bulan musim hujan

yang beruntung sedangkan daerah Kalimantan memiliki curah hujan yang tidak



menentu. Sehingga akan menghasilkan perbedaan perlakuan antara bonsai Jawa
dan Kalimantan (Ho, 2016).

Salah satu jenis tanaman bonsai yang banyak dibudidayakan yaitu tanaman
beringin (Ficus). Beberapa jenis diantaranya yaitu kimeng (Ficus microcarpa),
bunut (Ficus glauca), beringin elegan (Ficus compacta), bunut bangkok (Ficus
virens), beringin (Ficus benjamina), serta loa (Ficus racemosa) (Ipnuwati dan
kencana, 2020).

Tanaman bonsai (Ficus) memiliki ketahanan yang berbeda setiap jenis
tanamannya (Asril, 2022). tanaman ini memiliki pemeliharaan khusus, cara
perawatan yang harus dilakukan dengan pemberian pupuk yang sesuai (Sihotang,
2019). Selain itu dalam proses pembentukannya juga harus dengan tingkat
ketelitian yang tinggi, agar dapat mempertahankan bentuk dari tanaman tersebut
(Sativa, 2022). Penyakit juga dapat menyerang pada tanaman bonsai yang mana
akan mengganggu dan menghambat pertumbuhan bonsai. Penyakit tersebut dapat
berasal dari hama penggerek pada bagian batang (Hardiansyah, 2007).

Beberapa penyakit yang menyerang tanaman bonsai disebabkan oleh
serangga (Hidayat, 1994). Selain itu, disebabkan oleh jamur, virus, dan bakteri.
Menurut (Asril, 2022) salah satu hama yang dapat menyerang tanaman bonsai
yaitu hama thrips yang merupakan vektor jamur, bakteri, dan virus yang dapat
menyebabkan penyakit. Hama thrips dapat menyebabkan serangga lain berpotensi
sebagai hama, seperti hama penggerek batang. Menurut (Sulistyo, 2008) jamur
juga menjadi salah satu penyebab adanya penyakit pada tanaman bonsai. Adapun
infeksi yang disebabkan virus pada tanaman dapat ditunjukkan dengan adanya
daun berwarna belang (Hidayat, 1994).

Salah satu pembudidaya Ficus adalah PT. Argo Bhakti Wanalestari
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam pelestarian lingkungan dan
sumber daya alam yang terarah, terpadu, serta berkelanjutan dengan tujuan untuk
mengembalikan ekosistem dan keselarasan alam (agroforestry) yang bergerak
dalam bidang pertanian, perkebunan, peternakan, serta perikanan. Salah satunya
yaitu terdapat budidaya tanaman bonsai dengan jumlah sekitar 40 jenis tanaman

bonsai. Serangan hama penggerek terjadi pada bulan April 2021, hingga



menyebabkan kematian pada beberapa jenis bonsai yang terserang oleh hama
penggerek batang.

Menurut (Noor, 2018) menyatakan jika risiko merupakan suatu
ketidakpastian yang kemungkinan akan terjadi dimasa mendatang dengan
diberikan keputusan sebagai bahan pertimbangan. Adapun dalam pengendalian
risiko yaitu dilakukannya identifikasi risiko yang bertujuan untuk identifikasi
adanya kemungkinan muncul risiko. Sehingga perlunya dilakukan analisis risiko
untuk mengetahui peluang atau kejadian pada kemungkinan terjadinya suatu
masalah yang disebabkan oleh hama penggerek batang pada tanaman bonsai yang
diakibatkan oleh beberapa faktor untuk dilakukannya pengambilan keputusan
pengendalian dengan tujuan agar tidak terjadinya peluang suatu masalah.

Risiko di bidang pertanian merupakan peluang atau probabilitas tidak
tercapainya hasil pertanian (Klaper, et al, 2019). Risiko ini dapat ditimbulkan
karena beberapa faktor seperti faktor alam, faktor input produksi ataupun dari
perlakuan dari staff yang mengelola. Faktor tersebut akan berdampak pada bagus
tidaknya hasil bonsai sehingga akan berpengaruh pada hasil. Salah satu nya dapat
disebabkan karena adanya risiko produksi (Seperti cuaca, hama dan penyakit
tanaman, maupun fluktuasi). Dengan demikian usaha dibidang bonsai akan rentan
terjadinya kegagalan dalam tercapainya hasil yang baik.

Risiko akan memberikan dampak kerugian, sehingga apabila kerugian besar,
maka perlunya dilakukan pengendalian risiko agar meminimalisir kerugian dan
memberikan dampak yang baik. Lingkungan yang baik bagi pertumbuhan bonsai
(Ficus) yaitu berada di daerah dataran rendah. Hal ini seharusnya sesuai dengan
daerah lokasi penelitian yang mana lokasi memiliki ketinggian 406 mdpl. Akan
tetapi, lokasi penelitian memiliki permasalahan adanya hama penggerek batang
utama nya pada Genus Ficus ini. Bonsai selain digunakan sebagai tujuan
komersialisasi juga digunakan sebagai hobi. Dikarenakan bonsai memiliki nilai
harga yang tinggi maka para pemilik bonsai akan berusaha untuk menghindari
adanya kegagalan yang menyebabkan adanya kerugian materi maupun kematian
pada tanaman bonsai. Permasalahan tersebut menjadi kendala bagi para pecinta

bonsai maupun dengan tujuan komersialisasi untuk diperjual belikan.



Dari latar belakang di atas maka penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Risiko beberapa Jenis Tanaman Bonsai (Ficus)
terhadap Ancaman Serangga Hama Penggerek Batang di PT. Argo Bhakti
Wanalestari dan Pemanfaatannya sebagai Buku Panduan Lapang”. Penggunaan
buku panduan lapang merupakan produk akhir dari penelitian ini, menurut
(Riefani, 2019) menyatakan jika buku panduan lapang dapat digunakan sebagai
sarana pendukung utamanya dalam proses pembelajaran, yang mana didalamnya
memuat konsep penting yang didukung dengan adanya informasi, data, dan fakta.
Selain itu menurut (Matius, 2017) juga menyatakan jika buku panduan lapang
berisikan identifikasi dari jenis yang telah diteliti serta informasi tambahan yang
dibuat secara sederhana.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang akan diteliti adalah

sebagai berikut.

a. Apa saja jenis hama penggerek batang yang berpotensi menjadi risiko
terhadap tanaman bonsai (Ficus) di PT. Argo Bhakti Wanalestari?

b.  Berapa probabilitas nilai risiko intensitas kerusakan pada tanaman bonsai
(Ficus) di PT. Argo Bhakti Wanalestari?

c. Bagaimana teknik pengendalian risiko hama penggerek batang tanaman
bonsai (Ficus) di PT. Argo Bhakti Wanalestari?

d. Bagaimana kelayakan buku panduan lapang tentang keanekaragaman hama
penggerek batang yang berisiko merusak tanaman bonsai di PT. Argo
Bhakti Wanalestari?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.  Untuk mengetahui jenis hama penggerek batang yang berpotensi menjadi
risiko terhadap tanaman bonsai (Ficus) di PT. Argo Bhakti Wanalestari.

b.  Untuk mengetahui probabilitas nilai intensitas kerusakan pada tanaman
bonsai (Ficus) di PT. Argo Bhakti Wanalestari.



Untuk mengetahui teknik pengendalian risiko hama penggerek batang
tanaman bonsai (Ficus) di PT. Argo Bhakti Wanalestari.

Untuk mengetahui kelayakan buku panduan lapang tentang kenakeragaman
hama penggerek batang yang berisiko merusak tanaman bonsai di PT. Argo
Bhakti Wanalestari.

1.4 Batasan Masalah

Untuk mempermudah dalam menafsirkan pembahasan maka dibuat batasan

masalah, sebagai berikut:

a.

Pengambilan sampel yang dilakukan pada jenis bonsai genus Ficus yang ada
pada lokasi penelitian PT. Argo Bhakti Wanalestari.

Sampel yang diambil hanya hama penggerek batang yang utuh.

Penentuan sampel tanaman setiap jenisnya ditentukan berdasarkan tingkat
kerusakan tanaman yang diakibatkan serangan hama penggerek batang
tanaman bonsai.

Teknik pengendalian risiko yang dilakukan hanya diambil berdasarkan

variabel yang disebabkan hama penggerek batang.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut:
Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian awal, serta
dapat digunakan sebagai referensi maupun pengembangan penelitian
selanjutnya mengenai hama penggerek batang tanaman bonsai (Ficus) di
PT. Argo Bhakti Wanalestari.

Bagi PT. Argo Bhakti Wanalestari, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan informasi dan wawasan tentang identifikasi jenis hama
penggerek batang tanaman bonsai, sehingga dapat menekan dalam
penggunaan pestisida yang disebabkan oleh hama penggerek batang

tanaman bonsai.



Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
tentang identifikasi jenis hama penggerek batang tanaman bonsai utamanya
bagi pecinta tanaman bonsai.

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
dan langkah pengambilan kebijakan bagi pemerintah mengenai varietas-

varietas bonsai yang berpotensi terserang hama penggerek batang.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman Bonsai di Indonesia

Perkembangan bonsai di Indonesia memiliki perkembangan yang sangat
pesat di berbagai wilayah di tanah air. Terdapat 100 spesies tanaman lokal yang
telah berkembang selama kurun waktu 15 tahun terakhir. Keberagaman bentuk
bonsai di Indonesia disebabkan karena adanya inovasi dari perbonsaian Indonesia
(Sulistyo, 2008). Beberapa Jenis tanaman bonsai yang merupakan Genus Ficus
diantaranya yaitu kimeng (Ficus microcarpa), bunut (Ficus glauca), beringin
elegan (Ficus compacta), bunut bangkok (Ficus virens), beringin (Ficus
benjamina), serta loa (Ficus racemosa) (Ipnuwati dan Kencana, 2020).

Kimeng (Ficus microcarpa) memiliki struktur yang kokoh dan kuat.
Bentuknya semakin keatas akan semakin kecil dengan adanya lekukan liku.
Memiliki ketinggian sekitar 60 cm, sehingga masih relatif pendek. Memiliki
bentuk cabang dan ranting yang rapi. Bunut (Ficus glauca) memiliki struktur
batang yang besar, kokoh, serta terlilit oleh akar. Batangnya lebih condong ke
arah kanan. Beringin elegan (Ficus compacta) memiliki bentuk pangkal batang
yang besar yang semakin keatas akan mengecil secara gradual. Memiliki cabang
yang besar dengan percabangan yang tegak lurus. Bunut bangkok (Ficus virens)
dapat dikatakan sebagai pohon ficus raksasa, dimana biasanya paling banyak
terdapat pada alam bebas. Bagian batang memiliki pangkal yang kuat. Beringin
(Ficus benjamina) memiliki bentuk dengan bagian yang mencolok yaitu akar
tunjang yang bersatu dengan batang yang berukuran besar. Loa (Ficus racemosa)
karakter tersendiri yaitu pada bagian daun yang rindang serta struktur batangnya
yang kuat (Sulistyo, 2008).



Gambar 2.1 Beringin Kimeng (Ficus microcarpa)
(Sumber: Artha Bonsai Viu)

Gambar 2.2 Beringin Laut (Ficus benjamina)
(Sumber. Galeri Bonsai)



Gambar 2.4 Beringin Loa (Ficus racemosa)
(Sumber. Central Bonsai)
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Gambar 2.5 Beringin Dolar (Ficus microcarpa Green Island)
(Sumber: Artha Bonsai Viu)

2.2 Biologi Bonsai

Tanaman bonsai merupakan suatu seni yang dilakukan dengan cara
memangkas tanaman agar menjadi kerdil atau mini. Berdasarkan ketinggian
tanaman yaitu dari pucuk tanaman hingga pangkal batang dibagi menjadi lima
kelompok, mulai dari berukuran kecil, sedang, hingga besar tergantung dari
pembuatnya. Kelima pengelompokkan tersebut diantaranya yaitu sangat besar,
besar, sedang, kecil, dan sangat kecil. Tanaman bonsai dengan berukuran sangat
besar dengan tinggi tanaman kisaran 90-150 cm. Tanaman bonsai dengan ukuran
besar memiliki tinggi antara 60-90 cm sehingga pada bonsai kelompok ini tida
dengan mudah untuk dipindah disebabkan karena faktor ukuran yang besar.
Kelompok tanaman bonsai dengan tinggi besar disebut dengan dai bonsai,
sedangkan dengan karakteristik tinggi sedang disebut dengan chiu bonsai. Chiu
bonsai memiliki tinggi dengan ukuran 30-60 cm dengan perbandingan 3:1 antara
tinggi tanaman dengan pot. Ko bonsai atau bonsai kecil memiliki ukuran antara
15-30 cm yaitu dengan ketinggian tiga kali dari tinggi pot. Sedangkan mame
bonsai atau bonsai kecil memiliki ukuran 5-15 cm yang biasa diletakkan diatas

meja (Ipnuwati dan kencana, 2020).
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Tanaman bonsai merupakan tanaman dengan umur panjang, hal ini
dikarenakan tanaman bonsai mampu bertahan pada kondisi yang minim hara
dengan kondisi lingkungan yang sempit. Media tanam yang digunakan untuk
tanaman bonsai yaitu pencampuran bahan organik dengan pasir kasar dengan
komposisi tanah berpasir, humus, dan juga campuran sekam. Penyiraman pada
tanaman bonsai dapat dilakukan pada pagi dan sore hari, tetapi apabila sat musim
penghujan penyiraman tidak perlu dilakukan agar tidak menyebabkan tanaman
menjadi busuk. Agar cepat menguap bentuk pot pada tanaman bonsai dibuat
dangkal. Untuk mencegah kerusakan pada akar dilakukan dengan semprotan halus
(Agromedia, 2010)

Media tanam pada tanaman bonsai sangat berperan dalam pertumbuhan,
sehingga hal ini berbeda dengan jenis tanaman hias lain dimana menggunakan
pemupukan untuk memacu pertumbuhan. Adapun pupuk yang dianjurkan untuk
tanaman bonsai yaitu pupul slow release untuk mensuplai hara agar dapat
bertahan lama. Kesesuaian bentuk dan ukuran pot juga akan menentukan
pertumbuhan tanaman bonsai. Pot yang sesuai yaitu kisaran diameter 1/3 - 1/2 kali

dari tinggi tanaman (Agromedia, 2010).

2.3 Hama Bonsai

Penyerangan hama pada tanaman bonsai akan menyebabkan kurangnya
keindahan, adapun serangga yang sering menyerang tanaman bonsai yaitu wereng
coklat dan wulat. Pengendalian hama ini dapat dilakukan dengan cara
penyemprotan insektisida seperti Decis, curacron, ataupun ripcord Yyang
disesuaikan dosisnya sesuai yang dianjurkan (Hardiansyah, B, 2007).

Beragam jenis penyakit dapat menyerang tanaman bonsai, dimana adanya
gangguan pada tanaman yang akan mempengaruhi pertumbuhan pada suatu
tanaman. Menurut (Anita, et al, 2019), adapun beberapa jenis penyakit pada
tanaman bonsai tersebut diantaranya kutu daun, thrips, cabuk putih, jamur, tumor
akar, cabuk merah pada batang, serta ulat. Kutu daun dapat dilihat dengan ciri-ciri
daunnya kering ataupun menggulung serta berwarna coklat, sehingga akan

menyebabkan tidak adanya pertumbuhan daun baru, selain itu juga menyebabkan
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batang dan daunnya lemah. Thrips dapat ditandai dengan gagalnya kuncup

menjadi bunga sehingga akan menjadi rontok, adanya bercak-bercak pada daun,

serta semain lama daun akan melepuh dan rontok.

1) Cabuk putih dapat dilihat dengan munculnya semut pada permukaan daun
bagian atas dan bawah yang menyebabkan daun menjadi hitam, serta adanya
telur lalat pada bagian bawah daun. Jamur akan menyebabkan tanaman
menjadi layu, pucuk daun akan keriting serta sobek dan menguning, pada
bagian tangkai dan akar juga membusuk. Tumor akar dapat ditandai dengan
tidak cepat habisnya air pada saat tanaman bonsai disiram, selain itu daun
baru juga akan sulit tumbuh. Cabuk merah pada batang ini disebabkan karena
adanya hewan cabuk pada bagian kulit batang yang menyebabkan adanya
bintik merah pada bagian batang. Sedangkan penyakit ulat ini dapat dilihat
dengan adanya lubang-lubang serta kotoran ulat pada baguan permukaan
tanaman bonsai (Anita, et al, 2019). Selain itu terdapat masalah utama pada
tanaman bonsai yaitu kerusakan yang disebabkan oleh larva ngengat kecil,
penyakit ini disebut dengan juniper twig girdler. Kutu daun juga menjadi
sebuah masalah bagi tanaman bonsai yang biasanya ada pada musim semi
kutu daun, utamanya ada pada daun yang baru muncul. Daun muda biasanya
berwarna hijau tetapi pada beberapa daun akan menjadi abu-abu atau hitam
(Govitdes, et al, 2021).

Gambar 2.6 Cabuk Putih
Sumber: Koleksi Pribadi
2) Hama walang sangit (Leptocorisa acuta) memiliki tubuh yang berwarna

coklat sedikit hijau, bersayap, memiliki antena serta tungkai. Pada fase imago

walang sangit ini memiliki ukuran 14-17 mm. Walang sangit memiliki
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karakteristik dapat melakukan terbang jauh serta berpindah dengan cara
berkelompok pada suatu area tanaman ke area yang lain, hal tersebut biasanya
terjadi pada pagi ataupun sore hari. Sedangkan pada fase nimfa walang sangit
ini tidak memiliki sayap dan juga ukuran tubuhnya lebih kecil. Perbedaan
pada walang sangit betina dan jantan dapat terlihat dari bentuk ujung
absomen, yang mana pada walang sangit jantang memiliki abdomen yang
sedikit membulat sedangkan pada walang sangit betina abdomen berbentuk

besar dan tajam (Sumayanti, 2021).

Gambar 2.7 Walang sangit (Leptocorisa acuta)
Sumber: gambarhewan.pro
Belalang (Valanga sp.) juga menjadi salah satu hama pada tanaman bonsai.

Memiliki tipe mulut mengunyah menyebabkan adanya robekan pada bagian
daun ataupun adanya lubang pada bagian tengah. Belalang masuk dalam ordo
Orthopthera serta famili Acridae, yang mana pada ordo Orthopthera ini
memiliki metamorfosis yang tidak sempurna, hal ini disebabkan karena
adanya fase larva atau pupa. Ciri-ciri dapat ditandai dengan adanya sepasang
sayap, sayap depan akan lebih tebal dan kecil yang disebut dengan tegmina,

sedangkan sayap belakang lebih tipis serta berselaput (Fiani, 2019).

i

AP~ A

Gambar 2.8 Belalang (Valanga sp.)
Sumber: gbif
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Kutu daun juga menjadi musuh bagi petani bonsai yang menyebabkan
rusaknya pada tanaman. Menurut (Pabbage, et al, 2007) kutu daun dapat
merusak tanaman dengan cara menusuk daun pada bagian stilet yang akan
menyebabkan terganggunya pertumbuhan tanaman. Menurut (Brault, et al,
2010) dalam (Sari, et al, 2020) masuk kedalam ordo Hemiptera, superfamili
Aphidoidea, serta famili Aphididae. Kutu daun pada umumnya akan
membentuk koloni disekitar daun. Terdapat dua jenis kutu daun vyaitu
memiliki sayap dan tidak memiliki sayap. Kutu daun yang tidak bersayap
mampu melahirkan lebih banyak daripada yang bersayap. Ciri-ciri yang
ditunjukkan oleh tanaman yang terserang kutu daun akan menyebabkan
warna menjadi tidak normal serta tanaman menjadi kering. Terbentuknya
embun jelaga berwarna hitam yang menutupi bagian daun yang akan

menghalangi proses fotosintesis (Sari, et al, 2020).

Gambar 2.9 Kutu Daun

Sumber: gbif
Uret atau lundi termasuk dalam ordo Coleoptera, subfamili Scarabaeidea.

Hama ini akan menyerang bagian akar dengan cara memakannya sehingga
akan menyebabkan tanaman menjadi layu dan mati. Uret memiliki tubuh
yang besar, gemuk, memiliki badan yang berwarna putih tembus cahaya,
memiliki taring yang besar, kepala dan kaki yang berwarna coklat, serta

adanya rongga pada bagian dada (Saleh, et al, 2013).
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Gambar 2.10 Uret
Sumber: Litbang Pertanian
Penggerek batang (Omphisa anastomasalis) ordo Lepidoptera, famili

Pyralidae. Hama jenis ini akan menyebabkan batang menjadi layu dan mati,
hal ini disebabkan karena adanya lubang yang ada pada bagian batang. Telur
hama ini memiliki bentuk oval dengan warna kuning yang berada pada bagian
celah batang ataupun pada permukaan daun bagian bawah. Larva yang baru
saja menetas akan berwarna kemarahan dengan bagian kepala berwarna hitam
yang kemudian warna larva akan berubah menjadi kekuningan dengan bercak
kehitaman pada bagian dorsal dan lateral setelah beberapa hari. Ketika
dewasa tubuhnya akan berwarna coklat dan warna sayap putih dengan corak

berwarna coklat kemerahan (Saleh, et al, 2015).

Gambar 2.11.1 Fase Larva Omphisa anastomasalis
Sumber: Pusat Pembelajaran Kakao Sikka

Gambar 2.11.2 Fase Pupa Omphisa anastomasalis
Sumber: Pusat Pembelajaran Kakao Sikka
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Gambar 2.11.3 Fase Dewasa Omphisa anastomasalis
Sumber: Lucid Key Central

2.4 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Serangga
2.4.1 Faktor Eksternal
a.  Suhu dan Kelembaban

Suhu akan mempengaruhi perkembangan serangga yaitu pada aktivitasnya.
Apabila suhu tepat maka serangga dapat beraktivitas secara optimum, sedangkan
apabila sebaliknya maka akan berkurang. Adapun kisaran suhu yang efektif bagi
perkembangan serangga yaitu suhu maksimum 45°C, suhu optimum 25°C, dan
suhu minimum yaitu 15°C. Pada suhu yang sesuai yaitu pada suhu optimum maka
serangga akan menghasilkan keturunan yang lebih besar dari pada tingkat
kematiannya (mortalitas). Kelembaban yang efektif bagi perkembangan serangga
yaitu lebih tahan dengan intensitas air yang banyak, serangga juga mampu
bertahan pada suhu yang ekstrem. Kelembaban yaitu dapat berupa udara, tanah,

dan lingkungan tempat hidup serangga (Jumar, 2000).

b.  Angin

Serangga memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda-beda, tidak sedikit juga
serangga yang memiliki ukuran kecil. Serangga dengan ukuran kecil ini dapat
dengan mudah terbawa oleh arus angin, bahkan hingga jarak 1.300 km.
Terbangnya serangga ini maka dapat menyebabkan penyebaran dari satu tempat
ke tempat yang lainnya (Jumar, 2000).
c. Cahaya

Aktivitas serangga dapat dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari.
Beberapa jenis serangga akan aktif pada pagi, siang, sore, ataupun malam hari.

Warna juga dapat mempengaruhi aktivitas serangga. Serangga yang aktif dimalam
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hari disebut dengan nokturnal. Sedangkan serangga yang aktif di siang hari
disebut diurnal (Jumar, 2000).
d.  Faktor makanan

Makanan merupakan sumber gizi bagi perkembangan mahluk hidup,
begitupun dengan serangga. Apabila makanan yang tersedia di lingkungan sangat
memadai dan cocok maka perkembangan seranggapun juga akan berpengaruh.
Makanan yang mempengaruhi yaitu tergantung pada jenis makanan, kandungan
air, serta banyaknya mineral yang terkandung pada makanan sehingga akan
mempengaruhi perkembangan serangga hama (Jumar, 2000).

2.4.2 Faktor Internal
a.  Perkembangan

Kepiridian (natalis) pada serangga cukup tinggi. Dalam satu jenis serangga
mampu memproduksi telur yang tinggi. Semakin kecil bentuk tubuh serangga
maka semakin besar kepiridiannya (Jumar, 2000).
b.  Umur Imago

Umumnya serangga memiliki fase imago yang tergolong pendek, mulai dari
hanya hitungan hari ataupun bulan. Contoh pada serangga ngengat Lamprosema
indicata memiliki umur imago 5-9 hari. Umur serangga Agrotis ipsilon yaitu
sekitar 20 hari. Sedangkan pada kumbang betina Sitophillus oryzae hingga kisaran
3-5 bulan (Jumar, 2000).

2.5 Analisis Risiko

Risiko merupakan suatu kesempatan untuk terjadinya sebuah kerugian,
sehingga akan berkaitan dengan suatu exposure terhadap kemungkinan terjadinya
kerugian. Sesuatu yang tidak pasti akan mengakibatkan dua kemungkinan yaitu
keuntungan atau kerugian. Sehingga risiko akan berhubungan dengan
ketidakpastian yang disebabkan kurangnya atau tidak tersedianya informasi
tentang suatu hal yang terjadi (Siswanti, 2020).

Risiko di bidang pertanian merupakan peluang atau probalitas tidak
tercapainya hasil pertanian (Klapper, et al., 2019). Risiko tersebut diklasifikan
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menjadi tiga, yaitu: risiko produksi (seperti fluktuasi cuaca, hama dan penyakit
tanaman), risiko harga (disebabkan karena ketidakpastian harga), risiko bencana
(banjir, kekeringan, angin topan, dan lain-lain), dan risiko dari aspek teknologi
(yang terjadi karena tuntutan adaptasi terhadap perkembangan teknik dan metode
produksi) (Lomott & Lizkawa, 2014).

Prosedur analisis risiko dapat dilakukan dengan empat cara Yyaitu
mengidentifikasi masalah, menentukan masalah utama, pengambilan keputusan,
dan evaluasi (Siswati, 2020). Adapun pendekatan dalam pengambilan keputusan
yang melibatkan risiko diantaranya yaitu: 1) melakukan analisis terhadap
keputusan yang akan diambil berdasarkan bebeberapa pilihan yang tersedia,
kemungkinan yang akan terjadi, serta manfaat diambilnya keputusan, 2)
menganalisis kemungkinan peluang yang akan terjadi dengan tingkat manfaat
yang akan didapatkan, 3) pertimbangan kemampuan, perilaku, serta tujuan
diambilnya keputusan yang berkaitan dengan tingkat risiko yang akan dihadapi
setelah dilakukannya keputusan (Soedjana, 2007). Menurut (Harwood, et al,
1999) menyatakan jika terdapat beberapa sumber risiko yang menjadi kendala
selama produksi di bidang pertanian, diantaranya sebagai berikut.

1) Risiko Produksi
Risiko produksi ini dipengaruhi kejadian yang tidak dapat dihendari dan
dikendalikan seperti curah hujan, cuaca, suhu, kelebaban, hama dan penyakit
tanaman. Sumber ini akan memberikan pengaruh serta dampak yang paling
tinggi terhadap hasil pertanian.

2) Risiko Harga atau Pasar
Harga dalam pasar memiliki ketidakstabilan dan sering terjadi fluktuasi dalam
produksi dibidang pertanian. Hal ini dipengaruhi oleh adanya proses tawar
menawar antara penjual dan pembeli sehingga akan menentukan harga yang
disepakati, sehingga risiko akan berkaitan dengan jumlah permintaan dan
penawaran produk dalam pasar.

3) Risiko Kelembagaan
Risiko kelembagaan akan berkaitan dengan kebijakan atau peraturan yang

akan dibuat oleh pemerintah dalam hal kegiatan pertanian seperti dalam ha;
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penggunaan pestisida maupun subsidi pupuk. Sehingga risiko kelembagaan
akan mempengaruhi perubahan biaya dalam bidang pertanian.
4) Risiko Sumber Daya Manusia

Risiko sumber daya manusia berkaitan dengan pengambilan keputusan petani
dalam mengelola usahanya. Dalam hal ini risiko dapat dikendalikan maupun
tidak seperti dalam hal kesehatan, kecelakaan, maupu kelalaian dalam
pelaksaan produksi pertanian sehingga akan menyebabkan adanya penurunan
hasil produksi.

2.6 Buku Panduan Lapang

Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai buku panduan lapang. Menurut
(Riefani, 2019) menyatakan jika buku panduan lapang dapat digunakan sebagai
bahan ajar yang mana dapat digunakan sebagai sarana pendukung proses dalam
pembelajaran. Buku panduan lapang ini akan memuat konsep yang penting yang
berisikan data, fakta, serta informasi dengan tujuan untuk memudahkan proses
pembelajaran serta memberikan dampak positif untuk membangun komunikasi,
sehingga pembelajaran akan menjadi efektif. Proses pembelajaran yang aktif salah
satunya dapat berasal dari adanya penggunaan bahan ajar yang didalamnya berisi

pengetahuan yang nyata berdasarkan dari pengalaman.



2.7 Kerangka Berpikir

Tanaman hortikultura di Indonesia memiliki keragaman genetik yang
tinggi serta melimpah. terdapat 323 jenis tanaman hortikultura yang
berpotensi untuk dikembangkan antara lain 60 jenis buah-buahan, 66
jenis biofarmaka, dan 80 jenis sayur-sayuran, serta 117 jenis

tanaman hias (Pitakola, 2017).

Tanaman hias merupakan tanaman yang ditanaman dengan tujuan
sebagai hiasan, baik di dalam rumah, halaman rumah, maupun luar
rumah (Lakamisi, 2010). Karakteristik tanaman hias memiliki
ukuran yang relatif kecil, rimbun dan memiliki keunikan yang
disebut dengan bonsai (Lestari, 2008)

Berdasarkan data Komunitas Belajar Bonsai Indonesia (KBBI)
(2019) peminat tanaman bonsai di Indonesia mencapai 41.093 orang
(Pradana, 2019). tingginya peminat membuat dunia bisnis tanaman
bonsai semakin berkembang dan memiliki peluang besar untuk

budidaya tanaman bonsai.

Budidaya tanaman bonsai mayoritas masyarakat di Pulau Jawa
dengan perbedaan intensitas curah hujan (Ho, 2016).

Tanaman bonsai (Ficus) memiliki ketahanan yang berbeda setiap
jenis tanamannya (Asril, 2022). Penyakit juga dapat menyerang pada
tanaman bonsai yang mana akan mengganggu dan menghambat
pertumbuhan bonsai (Hardiansyah, 2007).

4

Beberapa penyakit yang menyerang tanaman bonsai disebabkan oleh
serangga (Hidayat, 1994). Selain itu, disebabkan oleh jamur, virus,

dan bakteri (Asril, 2022).
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Salah satu pembudidaya Ficus adalah PT. Argo Bhakti Wanalestari
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam pelestarian
lingkungan dan sumber daya alam yang terarah, terpadu, serta
berkelanjutan. Serangan hama penggerek terjadi pada bulan April
2021, hingga menyebabkan kematian pada beberapa jenis bonsai
yang terserang oleh hama penggerek batang.

¥

Perlunya dilakukan analisis risiko untuk mengetahui peluang atau
kejadian pada kemungkinan terjadinya suatu masalah yang
disebabkan oleh hama penggerek batang pada tanaman bonsai yang
diakibatkan oleh beberapa faktor untuk dilakukannya pengambilan
keputusan pengendalian dengan tujuan agar tidak terjadinya peluang

suatu masalah.

Dari latar belakang di atas maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Risiko beberapa Jenis
Tanaman Bonsai (Ficus) terhadap Ancaman Serangga Hama
Penggerek Batang di PT. Argo Bhakti Wanalestari dan
Pemanfaatannya sebagai Buku Panduan Lapang”.

?

Buku Panduan Lapang.

Gambar 2.12 Kerangka Berpikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif lapang. Metode deskriptif
merupakan metode penelitian yang memiliki tujuan untuk menjelaskan dari fakta-
fakta yang ada dengan mencari keterangan-keterangan secara faktual (Masyhuri
dan Zainuddin, 2008). Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan.
Hasil penelitian dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan buku panduan lapang
hama penggerek batang tanaman bonsai.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Argo Bhakti Wanalestari, Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Identifikasi hama
penggerek batang tanaman bonsai dilakukan di Laboratorium Zoologi, Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021. Hasil identifikasi serangga
hama penggerek akan dilakukan verifikasi oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN) Cibinong, Bogor. Sampel diambil pada rentang waktu pukul 08.00-16.00.

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadi kesalahan penafsiran dalam penelitian, maka
disusun definisi operasional sebagai berikut.
a. Hama penggerek batang tanaman bonsai yang diteliti adalah hama penggerek
batang yang berada di lokasi penelitian PT. Argo Bhakti Wanalestari, Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang selama periode

penelitian.
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b. Analisis risiko dalam penelitian ini melingkup aspek risiko produksi, risiko

harga, risiko bencana, risiko teknologi, dan risiko personel.

c. Buku panduan lapang merupakan buku kecil yang digunakan untuk

membantu dalam proses identifikasi hama penggerek batang tanaman bonsai,

dimana dalam buku panduan lapang ini berisi gambar dari jenis hama

penggerek batang tanaman bonsai yang didapatkan selama penelitian serta

dilengkapi dengan klasifikasi dan deskripsi.

3.4 Alat dan Bahan Penelitian

3.4.1 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan selama penelitian yaitu, alat tulis, penggaris,

meteran, botol vial 100ml, insect pin, pinset, kaca pembesar, syringe, kamera

digital, GPS, termohygrometer, anemometer.

3.4.2 Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan adalah alkohol 70%, air, kamper, kapas,

steryofam, kertas label, dan kloroform.

3.5 Variabel, Parameter, dan Teknik Pengukuran

Tabel 3.1 Variabel, Parameter, dan Teknik Pengukuran

Variabel Parameter Teknik Pengukuran

Variabel bebas: Tingkat risiko Keberadaan hewan
Analisis risiko beberapa keberadaan hama penggerek batang (K)
jenis tanaman bonsai penggerek batang di diukur berdasarkan
(Ficus) sekitar PT. Argo Bhakti survey lapangan dengan

Wanalestari dan potensi

tingkat kerusakan per

individual

kategori diameter jarak
(50 m, 100 m, 150 m,
200 m, dan 250 m) yang
ada di lokasi PT. Argo
Bhakti Wanalestari.
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Variabel terikat 1:
Ancaman serangga hama
penggerek batang di PT.
Argo Bhakti Wanalestari

Ancaman serangga
merupakan besarnya
potensi

penggerek batang di PT.
Argo Bhakti Wanalestari

Potensi tingkat kerusakan
(p) diukur
hasil

berdasarkan
kajian  referensi
tentang potensi individu
untuk memberikan
kerusakan batang
tanaman bonsai (dalam %
tingkat kerusakan).

Tingkat risiko merupakan
antara

hasil  perkalian

hasil bobot k dengan p.

Hasil ini dikategorikan
dengan menggunakan
skala  Likert:  sangat
tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan tidak
berisiko.

Besarnya potensi

ancaman diukur dari: (1)

serangga hama jenis serangga, (2) jumlah

individu tiap jenis, (3)
potensi tingkat kerusakan
yang
ditimbulkan, (4) potensi

batang akan
pelipatgandaan populasi,
(5) kondisi faktor abiotik
(terutama:

rerata suhu

harian, kelembaban,
araha ngin, dan intensitas
cahaya), (6) keberadaan

predator alami bagi hama
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Variabel terikat 2:
Pemanfaatannya sebagai
buku panduan lapang

hasil
buku

panduan lapang tentang

Tervalidasinya

penyusunan

hama penggerek batang

tanaman bonsai (Ficus)

penggerek batang
Validasi
validasi isi buku oleh ahli

meliputi:

materi, dan ahli media,
serta validasi pengguna
dengan melibatkan

praktisi atau pakar bonsai

3.6 Desain Penelitian

3.6.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian dilakukan dikawasan PT. Argo Bhakti Wanalestari,

Desa

Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang
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KM

W%E 1:4.000
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112°43'30"E
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PETA PT. ARGO BHAKTI WANALESTARI
Legenda

A = 50 meter

B = 100 meter
C = 150 meter
D = 200 meter
E = 250 meter
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:‘\W't

"t'-"

7°50'0"S

Jawa Timur

&

lang

Upaten

Gambar 3.1 Lokasi penelitian hama penggerek batang bonsai

Ket: Lokasi penelitian pada petak A merupakan lokasi budidaya bonsai,
sedangkan pada petak B, C, D, dan E merupakan lokasi penelitian vegetasi
sekitar guna mengetahui jenis hama penggerek yang berpotensi menyerang

tanaman bonsai.
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3.6.2 Inventarisasi Tanaman dan Hama Sekitar

Inventarisasi tanaman dilakukan di lingkungan tempat pengambilan sampel
dengan kategori diameter jarak (50 m, 100 m, 150 m, 200 m, dan 250 m) dari titik
pengambilan sampel. Inventarisasi yang dilakukan diantaranya yaitu jenis
tanaman bonsai, vegetasi sekitar pada petak B, C, D, dan E, serta jenis hama

potensialnya.

@bcde

Gambar 3.2 Titik pengambilan sampel berdasarkan kategori diameter jarak (a-b
50 meter, a-c 100 m, a-d 150 m, a-e 200 m)

3.6.3 Pengambilan Sampel

Sampel yang diambil merupakan sampel yang terlebih dahulu dihitung
tingkat kerusakan tanaman bonsai yang disebabkan oleh hama penggerek batang
tanaman bonsai yang ada pada lokasi penelitian. Menurut (Natawiria, 1986) dalam
(Saputra, 2019) menyatakan dalam perhitungan skor kerusakan tanaman yang
diakibatkan hama penggerek batang tanaman bonsai dapat dilihat melalui
perubahan fisik pada batang yang ditunjukkan dengan adanya lubang-lubang
bekas gerekan pada bagian batang. Berdasarkan perubahan fisik tersebut maka
ditentukan nilai/ skor pada (Tabel 3.2).

Penentuan kerusakan tanaman yang disebabkan serangan hama penggerek
batang tanaman bonsai ditentukan terlebih dahulu jenis tanaman yang akan
digunakan, yaitu jenis tanaman utama yang ada pada lokasi penelitian. Tanaman
yang akan di ambil sebagai sampel yaitu tanaman yang berdasarkan pengamatan

tingkat kerusakan dengan nilai/ skor 2-4.
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Pengambilan sampel hama penggerek batang tanaman bonsai dilakukan
berdasarkan pengamatan visual dan metode penangkapan dengan menggunakan
pinset. Apabila hama tidak terlihat secara visual maka dikeluarkan dengan
menggunakan air yang disuntikkan pada bagian lubang. Sampel yang telah
diambil pada masing-masing jenis tanaman bonsai merupakan kelompok telur,
larva, pupa, dan imago penggerek batang (Aryantini, et al, 2015). Sampel yang
telah didapatkan kemudian akan dimasukkan pada tabung botol dengan penutup
yang kuat yang telah diberi kapas berisi larutan alkohol 70%-80% (Mirwan,
2013).

3.6.4 Identifikasi Sampel

Hama penggerek batang tanaman bonsai yang telah diawetkan selanjutnya
akan menuju ketahapan identifikasi hingga tingkat genus di Laboratorium Zoologi
Pendidikan Biologi FKIP, dengan berpedoman pada buku identifikasi serangga
Study of Insect 7th Edition oleh Borror, et al, (2005), buku Handbook for the
Identification of British Insect oleh Brendell (1975), dan buku the Key for
Identification of Bark-Beetles of Ukraine oleh Nikulin dan Nikulina (2014), serta

didampingi oleh dosen pembimbing.

3.7 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilakukan mulai dari persiapan penelitian hingga

analisis dengan tahap-tahap sebagai berikut.

3.7.1 Persiapan Pra Penelitian (Penentuan Lokasi)

Lokasi penelitian dipilih yaitu di PT. Argo Bhakti Wanalestari, Desa
Sumberngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Lokasi tersebut dipilih
dengan pertimbangan sebagai berikut.

1)  Pada lokasi yang dipilih terdapat budidaya tanaman bonsai dengan lebih

dari 40 jenis tanaman bonsai dari berbagai daerah.
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2)  Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan observasi pendahuluan
pada lokasi tempat penelitian, dan menganalisis permasalahan-permasalahan
yang muncul pada lokasi penelitian.

3) PT. Argo Bhakti Wanalestari memiliki masalah dalam budidaya tanaman
bonsai yang menjadi musuh utama yaitu adanya hama penggerek batang

tanaman bonsai.

3.7.2 Pengambilan Data, Inventarisasi, dan Identifikasi
a.  Pengukuran nilai/ skor serangan hama penggerek batang

Pengukuran dilakukan mula nya dengan cara melihat secara fisik tanaman
bonsai, terutama pada bagian batang yaitu tingkat serangan hama penggerek
batang berdasarkan gejala yang muncul pada setiap tanamannya. Pengamatan
serangan hama penggerek batang ini dilihat berdasarkan gejala yaitu adanya
lubang (Triyogo, 2010). Dilanjutkan dengan menghitung nilai/ skor berdasarkan
(Tabel 3.2) pengukuran tingkat serangan hama penggerek batang menurut
(Natawiria, 1986) dalam (Saputra, 2019).

b.  Inventarisasi
Inventarisasi dilakukan setelah mendapatkan nilai/ skor tingkat serangan

hama penggerek batang. Sampel siambil dan dimasukkan pada botol yang telah
berisi larutan alkohol 70%-80% dengan keadaan tertutup rapat. Kemudian hama

penggerek batang akan dilakukan identifikasi dan dibawa ke laboratorium.

c. ldentifikasi
Identifikasi dilakukan dengan mengambil spesimen yang siap diidentifikasi,

dilanjutkan dengan pengamatan morfologi hama penggerek batang. Pengamatan
dilakukan dengan bantuan alat berupa kaca pembesar. Identifikasi dan deskripsi

karakter yang ada sesuai dengan kunci determinasi.

3.8 Penyusunan Buku Panduan Lapang
Hasil akhir penelitian ini ada dimanfaatkan sebagai buku panduan lapang

Identifikasi Hama Penggerek Batang Tanaman Bonsai (Ficus) di PT. Argo Bhakti



29

Wanalestari. Diharapkan buku panduan lapang ini akan bermanfaat bagi PT. Argo
Bhakti Wanalestari dalam identifikasi jenis hama penggerek batang tanaman
bonsai, sehingga dapat menekan penggunaan pestisida yang disebabkan oleh
hama penggerek batang. Penyusunan buku panduan lapang ini juga bermanfaat
bagi masyarakat dalam proses identifikasi jenis hama penggerek batang utamanya
bagi pecinta tanaman bonsai. Selain itu, diharapkan pula penyusunan buku
panduan lapang ini dapat bermanfaat bagi pemerintah mengenai varietas-varietas
bonsai yang berpotensi terserang hama penggerek batang.

Penyusunan buku panduan lapang ini tahap pertama yaitu dilakukannya
perancangan buku yang berisikan outline materi yang akan ditulis dalam buku
panduan lapang tersebut. Tahap kedua, uji kelayaan dilakukan berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan sehingga akan dijadikan materi dalam buku
panduan lapang melalui proses evaluasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli
media, serta validasi pengguna dengan melibatkan praktisi atau pakar bonsai.
Setelah dilakukannya evaluasi maka proses revisi dilakukan berdasarkan dari
proses evaluasi sebelumnya yang kemudian akan dicetakk, sehingga dapat
diberkikkan kepada pihak PT. Argo Bhakti Wanalestari.

Komponen kerangka buku panduan lapang dengan judul Identifikasi Hama
Penggerek Batang Tanaman Bonsai (Ficus) di PT. Argo Bhakti Wanalestari dapat
dilihat pada tabel berikut.

Komponen Kerangka Buku Panduan Lapang

Cover

Halaman Sampul

Kata Pengantar

Daftar Isi

Bab 1. Pendahuluan

Bab 2. Biologi Tanaman Bonsai (Ficus)

Bab 3. Bionsai di PT. Argo Bhakti Wanalestari

Bab 4. Jenis-Jenis Hama Penggerek Batang Tanaman Bonsai dan
Pengendaliannya

Bab 5. Pengambilan Sampel Hama Penggerek Batang Tanaman Bonsai
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Bab 6. Penutup
Daftar Pustaka
Glosarium

Kunci Determinasi

3.9 Analisis Hasil Penelitian

3.9.1 Analisis Risiko
Analisis risiko dilakukan dengan tujuan hasil identifikasi akan menentukan
tingkat risiko diperoleh dari hasil perkalian (k x p),

Dimana:
k (dampak) = Dampak dari kemungkinan-kemungkinan risiko
p (probabilitas) = Kemungkinan munculnya risiko berdasarkan 5 sumber

kategori, yaitu; produksi, harga, bencana, teknologi,
personel

Tabel 3.2 Penentuan tingkat kerusakan tanaman akibat serangan hama penggerek
batang tanaman bonsai.

Tingkat Gejala kerusakan pada tanaman Nilai/
kerusakan skor
Sehat Kerusakan batang kurang dari 5% (0 s/d 1 1
lubang)
Ringan Kerusakan batang antara 5%-25% (2 s/d 4 2
lubang)
Agak berat Kerusakan batang antara 26%-50% (5 s/d 10 3
lubang)
Berat Kerusakan batang antara 51%-75% (11 s/d 14 4
lubang)
Sangat berat Kerusakan batang >75% (> 15 lubang) 5

Hasil perkalian akan dikategorikan berdasarkan skala linkert. Skala linkert
akan menunjukkan dampak dan besarannya yang kemudian untuk ditentukkannya
peta risiko (Tabel 3.3) sebagai upaya untuk diberikannya respon risiko agar
dilakukan pengendalian. Peta risiko yang didapat merupakan modifikasi dari
(Ghozali, 2019).
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Tabel 3.3 Peta risiko
p (Probabilitas)

(1)- (2)- (3)- (4)- (5)-
Sehat Ringan Agak Berat Sangat
berat berat
(5) 5 10 15
4) 4 8 12
k (Dampak) C) 3 6 9
(2 2 4 6 8 10
1) 1 2 3 4 5

Berdasarkan penilaian diatas maka dapat dikategorikan berdasarkan tingkat

kerusakannya yaitu:

Tabel 3.4 Respon risiko

Rating Dampak Keterangan
Tinggi Mungkin terjadi pada banyak keadaan
Sedang Dapat terjadi pada beberapa situasi atau

waktu tertentu

Rendah Mungkin terjadi pada suatu waktu atau
situasi tertentu

Tidak berisiko Mungkin terjadi hanya pada kondisi
tidak normal

3.9.2 Teknik Pengendalian Risiko

Tahap berikutnya yaitu dengan dilakukannya teknik pengendalian risiko.
Teknik pengendalian risiko yang dilakukan merupakan hasil evalusi program yang
telah dijalankan oleh PT. Argo Bhakti Wanalestari dengan tujuan dilakukannya
penanganan lebih lanjut untuk mengurangi munculnya kembali risiko yang

disebabkan serangan hama penggerek batang. Berikut merupakan agenda
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perawatan bonsai yang telah dilakukan oleh PT. Argo Bhakti Wanalestari yang

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi.

Tabel 3.5 Agenda perawatan bonsai yang dilakukan oleh PT. Argo Bhakti

Wanalestari
N . Inten . Keteranga
o Kegiatan Agenda s Capaian "
. . Pagi &
1 Penyiraman Harian 2 kali Sore
Pemberian Minggua 1 kali Gandasil-
2 Pupuk/Hormon (ZPT) n D
. Pencegahan Dini
3 Identifikasi Gejala HpT ~ Bulanan  Lkali —pop ’
Penyempro
tan, Water
Clearing,
Induksi/Su
. Minggua . ntik
4  Pengendalian HPT N 1 kali (curacron,
regent,
nurelle,
suma,
movento,
di)
Sanitasi (Pembersihan Minggua 1 kali lingkungan sekitar
ali j
5 Gulma) n tanaman bersih
Perawatan Bentuk
Pemangkasan akar
6 udara, daun & . Rekontruksi
_ Cabang 6 bulan 1 Kkali Bentuk/Seni
- Pelepasan kawat alur
X pehaenFakor
7 Monitoring Lingkungan 6 bulan 1Kkali I biotik/abiot
ingkungan & ik
migrasi HPT
. Bulanan 1 kali LELE] inventori_
8 Inventarisasi Tanaman Jumlah & Jenis

3.9.3 Analisis Validasi Buku Panduan Lapang

Validasi

buku panduan

lapang akan dilakukan oleh tiga validator

diantaranya yaitu dosen ahli materi, dosen ahli media, serta masyarakat yang

diwakilkan oleh pihak PT. Argo Bhakti Wanalestari. Data yang diterima yaitu

bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar, saran, maupun

kritik, sedangkan data kuantitatif berupa skor dari validator. Adapun skor

panilaian buku panduan lapang yaitu sebagai berikut.
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Tabel 3.6 Deskripsi skor penilaian produk buku panduan lapang

Kategori Skor Ahli Materi Ahli Media Pengguna

Sangat kurang 1 1x14*)=14 1x20*)=20 Ix17*)=17
Kurang 2 2x14*)=28 2x20*)=40 2x17*)=34
Cukup 3 3x14*)=42 3x20*)=60 3x17*)=51
Layak 4 4x14*)=56 4x20*)=80 4x17*)=68
Sangat Layak 5 5x14*)=70 5x20*)=100 5x17*)=85

Bersadarkan dari penilaian buku panduan lapang maka dianalisis

menggunakan rumus yaitu:

Nilai Kriteria Buku =

Skor yang didapat
YINI TPL x 100%

Skor maksimal

Untuk mengetahui kualitas dari kelayakan buku panduan lapang maka

menggunakan tabel berikut ini sebagai acuan hasil nilai kriteria buku

Tabel 3.7 Kualifikasi Buku Panduan Lapang

Kualifikasi Skor

Keputusan

Sangat Kurang 20< X <36

Kurang 36< X <52
Cukup Layak 52< X <68
Layak 68< X <84
Sangat Layak 84< X <100

Masing-masing item pada unsur dinilai sangat tidak sesuai
dan terdapat kekurangan dengan produk. Sehingga sangat
dibutunkan pembenaran agar dapat digunakan sebagai
buku panduan lapang

Semua item pada unsur yang dinilai tidak sesuai dan
terdapat kekurangan dengan produk sehingga dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan sebagai buku panduan
lapang

Semua item pada unsur yang dinilai kurang sesuai dan
terdapat sedikit atau banyak kekurangan. Sehingga
memerlukan pembenaran agar dapat digunakan sebagai
buku panduan lapang

Semua item pada unsur yang dinilai kurang sesuai dan
terdapat sedikit atau banyak kekurangan. Sehingga
memerlukan pembenaran agar dapat digunakan sebagai
buku panduan lapang

Semua item pada unsur yang dinilai sesuai dan tidak
terdapat kekurangan. Sehingga dapat digunakan sebagai

buku panduan lapang




3.10 Alur Penelitian

Melakukan survey lokasi penelitian serta perizinan dengan
pihak penyedia lokasi penelitian

v

Persiapan alat dan bahan untuk penelitian

\/

Penentuan masalah yang ada di PT. Argo Bhakti
Wanalestari

\

Pengambilan sampel hama penggerek batang tanaman
bonsai

v

Identifikasi hama penggerek batang tanaman bonsai (Ficus
L.)

v

Analisis

v

Pembahasan

!

Kesimpulan

v

Penyusunan buku panduan lapang

v

Validasi buku panduan lapang

v

Buku panduan lapang

Gambar 3.4 Bagan Penelitian
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Jenis Hama Penggerek Batang di PT. Argo Bhakti Wanalestari

Hama penggerek batang yang ditemukan di PT. Argo Bhakti Wanalestari
berjumlah lima jenis yaitu: (1) ulat yang termasuk dalam Ordo Lepidoptera; (2)
Aegus chelifer termasuk dalam Ordo Coleoptera; (3) Semut kayu (Camponotus
sp.) termasuk dalam Ordo Hymenoptera; (4) Batocera rufomaculata Ordo
Coleoptera; (5) Lepidiota stigma termasuk dalam Ordo Coleoptera. Dua jenis
bonsai yang terinfeksi hama penggerek batang tersebut yaitu bonsai beringin loa
(Ficus racemosa) dan bonsai beringin dolar (Ficus microcarpa Green Island).
Jenis hama penggerek Lepidoptera ditemukan sebanyak 6 individu, Aegus chelifer
ditemukan sebanyak 1 individu, dan Semut kayu (Camponotus sp.) ditemukan 1
individu, serta Batocera rufomaculata juga ditemukan 1 individu yang masing-
masing jenisnya ditemukan pada jenis bonsai beringin loa. Sedangkan Lepidiota
stigma ditemukan sebanyak 3 individu yang terdapat pada jenis bonsai beringin

dolar (tersaji pada Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Jenis hama penggerek batang yang ditemukan di PT. Argo Bhakti

Wanalestari

Jenis Hama - Lokasi Sampling (Petak)

No Penggerek Jenis Pohon A B C D E

1. Ulat Ordo Bonsai beringin loa (Ficus 6 0 0 0 0
Lepidoptera racemora)

2. Aegus chelifer Bonsai  beringin  loa (Ficus 1 0 0 0 0
racemora)

3. Camponotus sp. Bonsai  beringin  loa (Ficus 1 0 0 0 0
racemora)

Pohon Sengon 0 0 1 0 0

4. Batocera Bonsai  beringin  loa (Ficus 1 0 0 0 0
rufomaculata racemora)

5. Lepidiota stigma ~ Bonsai  beringin dolar (Ficus 3 0 0 0 0
microcarpa Green Island)

Keterangan:

A: lokasi bonsai pada petak A;
B: lokasi pada area B;

C: lokasi pada area C;

D: lokasi pada area D;

E: lokasi pada area E.
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Data ulat penggerek sebagaimana tersaji pada Tabel 4.1 secara rinci
dijelaskan karakter taksonomi dari masing-masing spesies hama tersebut sebagai
berikut.

(1) Ulat (Ordo Lepidoptera)

3 pasang kaki Proleg

T TR

Corak berwarna
coklat

b b Al ,-'":‘.»-" 3 0N ;.
Gambar 4.1 Srangga ulat ordo lepidoptera
Sumber: Koleksi Peneliti

Ordo: Lepidoptera
Kingdom: Animalia
Phylum: Arthropoda
Class: Insecta
Order: Lepidoptera
Sumber: GBIF, 2022

Lepidoptera memiliki tubuh yang lunak dengan tiga pasang kaki pada
bagian dada dan lima pasang proleg (kaki palsu) dibagian belakang. Ulat ordo
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lepidoptera memiliki warna tubuh hitam dengan bintik coklat pada bagian tengah

disetiap segmen tubuhnya.

(2) Aegus chelifer

Antenna berbentuk sabit Protonum

Bagian kepala
depan
melebar

Elitra yang
bergaris

Gambar 4.2 Kumbang Aegus chelifer
Sumber: Koleksi Peneliti
Kingdom: Animalia

Phylum: Arthropoda
Class: Insecta
Order: Coleoptera
Family: Lucanidae
Genus: Aegus
Spesies: Aegus chelifer
Sumber: GBIF, 2022
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Aegus chelifer memiliki panjang tubuh <1 cm dengan warna tubuh coklat
kehitaman dan kulit yang mengkilap. Aegus chelifer yang ditemukan yaitu
berjenis jantan yang ditandai pada bagian kepala memiliki bentuk yang lebih besar
dan lebar daripada betina. Serangga ini memiliki bagian elitra dengan bentuk garis
vertikal. Bentuk protonum yang seperti trapesium disertai bintik-bintik berwarna

coklat.

(3) Semut kayu (Camponotus sp.)

0.5mm

Mandibula

Abdomen

Gambar 4.3 Serangga Camponotus sp.
Sumber: Koleksi Peneliti
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Kingdom: Animalia
Phylum: Arthropoda
Class: Insecta
Order: Hymenoptera
Family: Formicidae
Genus: Camponotus
Sumber: AntWeb, 2022
Semut kayu (Camponotus sp. ) memiliki warna pada bagian kepala dan
abdomen yaitu kehitaman, sedangkan pada bagian badan memiliki warna coklat.
Bagian mandibula pendek dengan bentuk seperti segitiga. Abdomen serangga ini

terdapat bagian yang mirip dengan rambut

(4) Batocera rufomaculata

Antenna lebih
panjang dari
badan

Gambar 4.4 Serangga Batocera rufomaculata
Sumber: Koleksi Pribadi
Kingdom: Animalia

Phylum: Arthropoda
Class: Insecta
Order: Coleoptera
Family: Cerambycidae
Genus: Batocera Dejan, 1835

Spesies: Batocera rufomaculata

Sumber: GBIF, 2022
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Batocera rufomaculata memiliki sepasang antenna dengan bentuk yang
beruas-ruas. Terdapat warna merah pada bagian protonum, serta berwarna cklat
pada bagian tubuhnya. Antenna memiliki ukuran yang lebih panjang dari
tubuhnya yang menunjukkan alat kelamin jantan pada jenis serangga yang

ditemukan.

(5) Larva Lepidiota stigma

Gambar 4.5 Larva Lepidiota stigma
Sumber: Koleksi Pribadi

Kingdom: Animalia
Phylum: Arthropoda
Class: Insecta
Order: Coleoptera
Family: Scarabaeidae
Genus: Lepidiota Hope, 1837

Spesies: Lepidiota stigma
Sumber: GBIF, 2022

Lepidiota stigma memiliki bentuk tubuh yang membengkok seperti hutuf C.

bagian tubuhnya berwarna putih serta coklat pada bagian kepala.
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4.1.2 Nilai Probabilitas Intensitas Kerusakan

Berdasarkan hasil perhitungan analisis risiko terhadap lima jenis hama
penggerek batang dengan menggunakan rumus (p x K) dimana p merupakan
probabilitas terjadinya risiko dan k merupakan probabilitas terjadinya dampak,
maka didapatkan hasil analisis sebagai berikut.

Hasil analisis risiko hama penggerek batang pada tanaman bonsai di Tabel
4.2 menunjukkan hasil bahwa serangga Lepidiota stigma memiliki tingkat risiko
yang paling tinggi diantara serangga lain. Tingkat risiko yang disebabkan oleh
serangga Lepidiota stigma memiliki nilai 20,4 yang termasuk kategori berisiko
tinggi. Hal ini dikarenakan pada poin jumlah individu yang memiliki nilai 25 yang
disebabkan karena serangga Lepidiota stigma yang ditemukan yaitu berada pada
fase larva. Fase larva akan memberikan risiko dan dampak yang lebih tinggi
daripada fase dewasa, dikarenakan fase larva hidup pada bagian batang tanaman
serta memakan bagian dari batang tanaman yang menyebabkan adanya lubang
gerekan. Sedangkan risiko terendah berada pada serangga Camponotus sp. dengan
nilai risiko 11,75 yang berada pada kategori berisiko sedang. Camponotus sp,
masih dalam kategori sedang dikarenakan kecepatan untuk memerusak tanaman
serta siklus hidupnya yang lama sehingga dampak yang diberikan akan lama.

Tabel 4.3 menunjukkan hasil analisis risiko untuk tanaman bonsai dengan
beberapa kategori risiko diantaranya risiko harga, risiko bencana, risiko teknologi,
dan risiko personel. Risiko harga menunjukkan hasil pada tanaman beringin loa
memiliki perbedaan diantara jenis bonsai lainnya dengan nilai risiko sebesar 11,6
sedangkan bonsai lain memiliki nilai risiko 5,3. Hal ini disebabkan karena bonsai
loa memiliki kepastian harga yang kurang stabil dibandingkan jenis beringin
lainnya. Risiko bencana, risiko teknologi, dan risiko personel menunjukkan nilai
yang sama antara jenis bonsai satu dan yang lainnya, dikarenakan keseluruhan

bonsai memiliki perawatan yang sama serta pada lokasi yang sama.



Tabel 4.2 Nilai analisis risiko hama penggerek batang terhadap tanaman bonsai di PT. Argo Bhakti Wanalestari

Identifikasi Risiko

Jenis Hama Penggerek Batang

Ulat Ordo
Lepidoptera

Aegus chelifer

Camponotus sp.

Batocera

rufomaculata

Lepidiota stigma

p k Hasil P k Hasil p k Hasil p k Hasil p k  Hasil
Hama
1) Jumlah individu
a. [Fase dewasa 5 4 20 1 2 2 1 2 2 1 4 4 0 0 0
b. Fase larva 5 5 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 25
2) Kerusakan pada 1 pohon 5 5 25 2 2 4 5 4 20 5 5 25 5 5 25
3) Lokasi keberadaan 25
5 5 25 5 5 25 5 5 radius 5 5 25 5 5 25
A
6
0 0 0 0 0 0 3 2 radius O 0 0 0 0 0
C
4) Lama siklus hidup 3 3 9 4 3 12 3 3 9 1 3 3 3 3 9
o) Jumah predisi anaken/ 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25
6) Kecepatan kerusakan 5 5 25 5 5 25 3 2 6 4 5 20 5 5 25
7) Kemampuan bergerak/ 3 3 9 3 3 9 1 1 1 1 1 1 3 3 9
terbang
Rata-rata 45 43 203 41 35 145 325 3 1175 31 4 147 44 44 204
Ket:

p : probabilitas
k : dampak
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Tabel 4.3 Nilai analisis risiko untuk tanaman bonsai Ficus di PT. Argo Bhakti Wanalestari dari prespektif risiko harga, risiko

bencana, risiko teknologi, dan risiko personal.

43

Jenis Tanaman Bonsai Ficus

Identifikasi risiko Beringin Loa Beringin Dolar Beringin Kimeng Beringin Laut Beringin Elegan
p k Hasil P k Hasil p k Hasil p k  Hasil p k  Hasil
Risiko Harga
1) Kepastian harga bonsai di pasaran 4 5 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2) Trend peminat/ pembeli terhadap bonsai 3 3 9 3 3 9 3 3 9 3 3 9 3 3 9
3) Tingkat persaingan sesama produsen bonsai 3 2 6 3 2 6 3 2 6 3 2 6 3 2 6
Rerata 33 33 15273 2 53 23|82 53 23 2 53 23 2 5,3
Risiko Bencana
1) Managemen proteksi terhadap bencana
a. Tanah longsor 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25
b. Hewan pengganggu selain serangga 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25
c. Gempa bumi, abu vulkanik, dll 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25
d. Perubahan iklim yang ekstreem 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25
Rerata 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25
Risiko Teknologi
1) Metode
a. Sistem perawatan 1 1 1 1 1 il 1 1 1 1 1 1 1 1 1
b. Sistem pengendalian hama 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4
2) Teknologi
a. Penggunaan teknologi yang efisien 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25 5 5 25
b. Update penggunaan teknologi terkini 4 2 8 4 2 8 4 2 8 4 2 8 4 2 8
Rerata (1 dan 2) 32 D05 3 25 95 3 2,5 9,5 3 25 95 3 25 9,5
Risiko Personel
1) Kompetensi pegawai dalam handling bonsai 3 2 6 3 2 6 3 2 6 3 2 6 3 2 6
2) Kedisiplinan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3) Tanggap/ sigap mengatasi permasalahan bonsai 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4
Rerata 2 16 36 2 16 36 2 16 36 2 16 36 2 16 36
Rata-rata keseluruhan 34 31 124 32 2,7 108 32 27 108 32 27 108 32 27 108




4.1.3 Peta Risiko dan Teknik Pengendalian Risiko

a. Peta risiko
Hasil pengkategorian risiko berdasarkan analisis risiko pada Tabel 4.2

menunjukkan bahwa terdapat enam poin yang termasuk dalam kategori berisiko
tinggi, tiga poin dalam kategori berisiko sedang, serta empat poin dengan kategori
berisiko rendah. Sedangkan pada Tabel 4.5 menunjukkan peta risiko tanaman

bonsai di PT. Argo Bhakti Wanalestari dengan kategori risiko tinggi, sedang, dan

rendah.

Tabel 4.4 Peta risiko hama penggerek batang terhadap tanaman bonsai di PT.
Argo Bhakti Wanalestari

No Kategori Risiko Nilai Keterangan Jenis Serangga
1. Tinggi 25 Fase larva Ulat ordo lepidoptera,
Lepidiota stigma
25 Kerusakan pada 1 pohon  Ulat ordo lepidoptera,
Camponotus sp., Batocera
rufomaculata, Lepidiota
stigma
25 Lokasi keberadaan Ulat ordo lepidoptera, Aegus
chelifer, Camponotus sp.,
Batocera rufomaculata,
Lepidiota stigma
25 Jumlah prediksi anakan Ulat ordo lepidoptera, Aegus
chelifer, Camponotus sp.,
Batocera rufomaculata,
Lepidiota stigma
25 Kecepatan kerusakan Ulat ordo lepidoptera, Aegus
chelifer, Batocera
rufomaculata, Lepidiota
stigma
12 Lama siklus hidup Aegus chelifer
2. Sedang 9 Lama siklus hidup Ulat ordo lepidoptera,
Camponotus sp., Lepidiota
stigma
9 Kemampuan bergerak Ulat ordo lepidoptera, Aegus
chelifer, Lepidiota stigma
6 Kecepatan kerusakan Camponotus sp.
3. Rendah 2 Fase dewasa Aegus chelifer, Camponotus
sp.
4 Fase dewasa Batocera rufomaculata
4 Kerusakan pada 1 pohon  Aegus chelifer
1 Kemampuan bergerak Camponotus sp., Batocera

rufomaculata
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Tabel 4.5 Peta risiko tanaman bonsai (Ficus) di PT. Argo Bhakti Wanalestari

45

No Kategori Risiko Nilai Keterangan Jenis Bonsai
1. Tinggi 20 Risiko harga; kepastian Beringin loa
harga bonsai dipasaran
25 Risiko bencana Beringin loa, beringin
dolar, beringin kimeng,
beringin laut, beringin
elegan
25 Risiko teknologi; Beringin loa, beringin
penggunaan teknologi dolar, beringin kimeng,
yang efisien beringin laut, beringin
elegan
2. Sedang 9 Risiko harga; trend Beringin loa, beringin
peminat/ pembeli dolar, beringin kimeng,
terhadap bonsai beringin laut, beringin
elegan
6 Risiko harga; tingkat Beringin loa, beringin
persaingan sesama dolar, beringin kimeng,
produsen bonsali beringin laut, beringin
elegan
6 Risiko personel; Beringin loa, beringin
kompetensi pegawai dolar, beringin kimeng,
dalam handling bonsai beringin laut, beringin
elegan
8 Risiko teknologi; update  Beringin loa, beringin
penggunaan teknologi dolar, beringin kimeng,
terkini beringin laut, beringin
elegan
3. Rendah 1 Risiko harga; kepastian Beringin dolar, beringin
harga bonsai di pasaran kimeng, beringin laut,
beringin elegan
1 Risiko teknologi; sistem Beringin loa, beringin
perawatan dolar, beringin kimeng,
beringin laut, beringin
elegan
4 Risiko teknologi; sistem Beringin loa, beringin
pengendalian hama dolar, beringin kimeng,
beringin laut, beringin
elegan
1 Risiko personel; Beringin loa, beringin
kedisiplinan dolar, beringin kimeng,
beringin laut, beringin
elegan
4 Risiko personel; tanggap/  Beringin loa, beringin

sigap mengatasi
permasalahan bonsai

dolar, beringin kimeng,
beringin laut, beringin
elegan

B. teknik pengendalian risiko
Berdasarkan analisis risiko yang telah dilakukan, maka diperlukan adanya

respon risiko dalam bentuk teknik pengendalian risiko guna untuk dilakukannya



penanganan mengurangi

kemungkinan munculnya
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risiko. Adapun teknik

pengendalian risiko yang dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Risiko tinggi

Tabel 4.4 Teknik pengendalian risiko

No Variabel/
Faktor-
Faktor
Risiko

Nilai
risiko

Penyebab Terjadinya
Risiko

Risk Respone (Penanganan terhadap

Risiko)

1. Fase larva 25

Fase dominan
menyebabkan
kerusakan pada
tanaman bonsai dengan
membentuk lubang
gerekan

yang

Melakukan pengecekan rutin terkait
populasi munculnya hama
Mengagendakan pembasmian hama
dengan menggunakan insektisida
berdasarkan  populasi  ngengat,
tindakan ini lebih baik dibandingkan
melakukan pemberantasan setelah
ada sejala serangan kerusakan
Melakukan  evaluasi  pekerjaan,
apabila  memungkinkan terjadinya
keterlambatan diambilnya keputusan
yang bersifat kondisional dengan
memprioritaskan waktu serta
menimbang besar biaya

Melakukan analisis data histori yang
sudah terjadi sebelumnya untuk
melakukan estimasi tindakan yang
serupa

2. Kerusakan 25
pada pohon

Lubang gerekan yang
dimakan oleh hama
penggerek batang

Managemen pembasmian sejak fase
larva muncul

Pengecekan secara berkala untuk
memastikan tidak adanya fase larva
pada bagian tanaman, jika muncul
gejala  maka segera dilakukan
tindakan

3.  Kecepatan 25
kerusakan

Kecepatan  serangga
hama penggerek dalam
membuat lubang
gerekan

s

b.

Dilakukannya tindakan lebih lanjut
saat mulai munculnya kerusakan
Mengidentifikasi hama penggerek
yang menyerang untuk mengetahui
tingkat risiko dalam kecepatan
kerusakan tanaman

4. Risikoharga 20

Kepastian harga bonsai
dipasaran

Perawatan serta keindahan bonsai
ditingkatkan dengan menghindari
munculnya risiko yang disebabkan
hama untuk menstabilkan harga
bonsai

Mencari informasi
bonsai di pasaran

terkait harga

5. Risiko 25
bencana

Managemen bencana

a.

proteksi
dapat

Melakukan  managemen
terhadap bencana yang
menyebabkan munculnya risiko
Sigap dan tanggap ketika muncul/
akan terjadinya bencana (hewan
pengganggu, kekeringan, maupaun




47

perubahan cuaca yang ekstrem)

6. Risiko 25 Penggunaan teknologi a. Menambah wawasan terkait
teknologi yang efisien teknologi yang dapat mengurangi
munculnya risiko
b. Memperbarui  teknologi  dalam
managemen risiko
b. Risiko Sedang
No Variabel/ Nilai Penyebab Risk Respone (Penanganan Terhadap
Faktor-Faktor ~ risiko  Terjadinya Risiko Risiko)
Risiko
1.  Kemampuan 9 Perbedaan a. Melakukan proteksi pada tanaman
bergerak kekampuan bonsai  terhadap  risiko  yang
bergerak/ sesil disebabkan serangga hama
setiap serangga penggerek yang memiliki
kemampuan terbang
b. Melakukan pengecekan pada
intensitas angin maupun arah angin
yang dapat menyebabkan migrasi
hama
2. Risiko harga a. 9 c. Tren peminat/ a. Mempelajari/ mengamati tren yang
b. 6 pembeli sedang digandrungi oleh para
terhadap pembeli tanaman bonsai
bonsai b. Memperbarui  tanaman bonsai
d. Tingkat disesuaikan dengan tren  yang
persaingan muncul
sesama
produsen
bonsai
3. Risiko personel 6 Kompetisi pegawai a. Menyesuaikan staf sesuai dengan
dalam handling kebutuhan  dilapang  (Seniman,
bonsai pedagang, kolektor)
b. Memperbarui ilmu dan keahlian
4.  Risiko 8 Update penggunaan a. Memperbarui teknologi yang ada
teknologi teknologi terkini disesuaikan dengan permasalahan
yang muncul untuk mengurangi
risiko
c. Risiko Rendah
No  Variabel/ Nilai Penyebab Terjadinya Risk Respone (Penanganan Terhadap
Faktor- risiko Risiko Risiko)
Faktor
Risiko
1.  Fase 4 Fase yang muncul a. Tetap dilakukannya managemen
dewasa risiko, meskipun serangga yang
muncul berada pada fase dewasa.
Fase dewasa tidak memiliki dampak
pada kerusakan tanaman bonsai
tetapi memiliki risiko pada jumlah
individu anakan apabila saat fase
dewasa tidak di kendalikan/ dibasmi
2. Risiko a2 [ a. Sistem perawatan a. Tidak terlalu banyaknya teknologi
teknologi b. 4 b. Sistem yang diperlukan dalam perawatan
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pengendalian tanaman bonsai

hama b. Teknologi dalam pengendalian hama
dapat dilakukan dengan melalui
manajemen  perawatan  tanaman

bonsai
3. Risiko 4 a. Kedisiplinan a. Selalu peka terhadap keadaan sekitar
personel b. Tanggap  sigap terutama yang menyebabkan adanya
mengatasi kemungkinan  pada  kerusakan
permasalahan tanaman bonsai
bonsai b. Segera memberikan tindakan

terhadap tanaman bonsai yang
berpotensi mengalami kerusakan

4.1.4 Buku Panduan Lapang

Hasil akhir dari penelitian ini yaitu dibuatnya buku panduan lapang dengan
tujuan memberikan kemudahan informasi bagi pengguna khususnya para pecinta
bonsai untuk mngantisipasi adanya risiko kerusakan yang disebabkan karena
hama penggerek batang. Buku panduan lapang yang telah disusun kemudian
divalidasi, yang terdiri dari validasi materi, validasi media, dan validasi pengguna.
Validator materi adalah Dosen Zoologi Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Jember, validator media merupakan Dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Jember dan validator pengguna berasal dari PT. Argo Bhakti Wanalestari. Adapun

hasil validasi buku panduan lapang sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil uji validasi buku panduan lapang

Validator Responden Nilai Validasi Kategori
Ahli Materi Dosen FKIP Biologi 76,78% Layak
Ahli Media Dosen FKIP Biologi 92,85% Sangat layak
Pengguna PT. Argo Bhakti 85,93% Sangat layak

Wanalestari
Nilai akhir rata-rata 85,1% Sangat layak

Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil validasi buku panduan lapang
menunjukkan rata-rata 85,1% dengan kategori sangat layak, sehingga buku
panduan lapang ini merupakan produk baru yang dapat dimanfaatkan sebagai
seumber bacaan pagi pengguna yang membutuhkan. Akan tetapi para validator

juga memberikan komentar dan saran kepada penulis guna memperbaiki buku
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panduan lapang, berikut merupakan komentar dan saran para validator

sebagaimana tersaji dalam Tabel 4.6,

Tabel 4.6 Komentar dan saran validator

No. Saran dan Komentar Tindak Lanjut
1. Validator materi: a. Mengolah kembali kalimat yang
Secara umum, buku kurang berkaitan antar paragrafnya

memerlukan sedikit perbaikan b. Menambahkan beberapa gambar
seperti komentar yang telah sebagai petunjuk lebih detail
dibubuhkan di draf naskah,
diantaranya meliputi:
a. Beberapa kalimat perlu

diolah kembali agar lebih

formal dan tampak

keterkaitan/ relevansi antar

paragraf
b. Gambar-gambar dan

keterangan gambar perlu

didetailkan karena buku

ini diperuntukkan sebagai

panduan lapang

2. Pengguna: a. Meneliti kembali penulisan kata
a. Penyajian sudah cukup yang typo maupun yang belum
bagus dan ide pembuatan tercetak miring untuk beberapa
buku petunjuk lapang akan istilah asing
sangat bermanfaat b. Merapikan kembali tulisan
nantinya

b. Mohon untuk lebih teliti
lagi dalam penulisan,
pastikan  kembali jika

istilah asing/ tulisan latin
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perlu dimiringkan atau
tidak

c. Kerapian dalam menulis
lebih diperhatikan lagi

d. Pada bab buku (coba
dipastikan bisa masuk di
bab mana) mungkin bisa
ditambahkan bahasa
tentang tanda pengenalan
dini akibat serangan hama
penggerek, sehingga
masyarakat akan
mengetahui  lebih  dini
tanaman bonsai mulai
terserang OPT atau tidak,
sehingga bisa dilakukan

pencegahan lebih dini

4.2 Pembahasan
4.2.1 Jenis Hama Penggerek Batang

Jenis hama penggerek di lokasi penelitian PT. Argo Bhakti Wanalestari
diantaranya yaitu ulat Ordo Lepidoptera, Aegus chelifer, semut kayu (Camponotus
sp.), Batocera rufomaculata, Lepidiota stigma.

Identifikasi serangga yang ditemukan pada PT. Argo Bhakti Wanalestari
adalah sebagai berikut.
1) Ulat Lepidoptera

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap populasi hama penggerek batang
yang juga merupakan Ordo Lepidoptera menunjukkan bahwa ditemukan juga
populasi ngengat Ordo Lepidoptera dengan jenis ngengat Scirpophaga innotata
(Lampiran hal 104 )atau biasa disebut dengan penggerek batang putih dengan ciri-

ciri ngengat berwarna putih kehijauan. Menurut (Umakamea, 2020) yang juga
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menemukan ngengat jenis ini menyatakan jika munculnya populasi penggerek
batang putih diduga disebabkan karena akibat dari perubahan iklim.

Lepidoptera merupakan salah satu ordo yang sering menyebabkan
kerusakan pada tanaman. Biasanya serangga lepidoptera ini akan menyerang
bagian batang dengan membuat lubang gerekan (Lampiran hal 104). Hama
penggerek ini biasanya juga menyerang batang padi, tongkol jagung, hama buah
tomat, serta daun kubis (Kalshoven, 1981). Serangga Lepidoptera ini menurut
(Hidrayani, 2013) akan muncul pada musim kemarau. Larva Lepidoptera tidak
hanya menyerang pada bagian batang saja, tetapi juga akan memakan bagian daun
pada tanaman muda sehingga dapat menyebabkan defoliasi (kehilangan daun) dan
kematian pada tanaman (Banun, 2021).

Menurut (Umakamea, 2020) menyatakan jika capung, laba-laba, semut, dan
jangkik merupakan predator yang dapat memangsa hama penggerek batang
khususnya Ordo Lepidoptera dari telur sampai dengan imago sehingga dapat
menekan populasi hama penggerek batang.

Larva Lepidoptera memiliki tipe mulut penggigit dan pengunyah sehingga
pada fase larva ini akan sering merusak tanaman. Tanaman inang larva merupakan
sumber konsumsi utama pada Lepidoptera, karena tanpa tanaman tersebut
Lepidoptera tidak mampu melakukan perkembangbiakan. Adapun tanaman lain
yang dapat dijadikan tanaman inang bagi larva Lepidoptera yang juga terdapat di
lokasi penelitian PT. Argo Bhakti Wanalestari yaitu sengon, mahoni, jati, tanaman
cabal, tomat, tebu, jeruk (Lampiran hal. 123) (Banun, 2021).

Gejala yang dapat ditunjukkan oleh serangga Lepidoptera yaitu berupa
lubang dan sobekan pada bagian lapisan epidermis tanaman inang, baik dari
bagian batang, daun, maupun buah (Lampiran hal 104). Sehingga larva ini akan
menyerang pada bagian titik tumbuh tanaman, hal inilah yang dapat menyebabkan
adanya kematian pada tanaman (Triani, 2021).

Setelah fase larva di akhir instar ke V, larva akan berhenti makan dan
mencari tempat untuk masuk ke fase pupa. Pupa memiliki warna coklat pucat.

Pada bagian dorsal terdapat beberapa warna kuning keemasan. Panjang pupa rata-
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rata 28-29 mm. Setelah 6-7 hari pupa akan berwarna lebih gelap dan sehari setelah
itu akan keluar imago (Sriganti, 2021).

Larva lepidoptera pada fase larva akan menggerek bagian batang dan daun.
Instar muda akan memakan daun muda dan membentuk lubang kecil pada daun,
larva instar 1l akan memakan dan melubangi daun terutama daun yang masih
menggulung, larva instar 11l menggerek bagian batang dan pelepah daun.
Sedangkan instar IV dan V menggerek batang. Sehingga hal ini akan
menyebabkan kerusakan pada bagian batang, daun muda, dan pucuk (Subiadi,
2018).

2) Aegus chelifer

Aegus sp. yang ditemukan merusak pada bagian kayu yang lembab dan
mulai lapuk dengan membuat lubang gerekan menembus pada bagian dalam kayu.
Jenis kayu yang ditemukan yaitu pada kayu sengon hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Noerdjito, 1986) yang menyatakan jika Aegus sp.
pada fase dewada merupakan serangga pemakan kayu yang mulai lapuk. Pada
(Lampiran hal. 123) menunjukkan jika lokasi penelitian memiliki pohon sengon
dengan jarak dengan lokasi bonsai sekitar 100 m. Sehingga hal ini juga dapat
menjadi risiko terjadinya migrasi serangga hama. Tetapi pada saat periode
penelitian tidak ditemukannya serangga hama penggerek yang sama pada pohon
sengon. Menurut (Koneri, 2007) yang menyatakan jika fase kumbang dapat
bertahan hingga 5 tahun, sehingga terdapat dugaan apabila munculnya hama
penggerek Aegus terjadi saat sebelum periode penelitian (Lampiran hal 105).

Hama penggerek batang Genus Aegus memiliki lingkungan habitat yaitu di
wilayah lahan pertanian serta dekat dengan hutan sekunder (Seow-en, 2021).
Kumbang lucanid merupakan salah satu jenis kumbang yang berasosiasi dengan
kayu lapuk di hutan, sehingga hidupnya berkaitan erat dengan tumbuhan pohon
dihutan. Siklus hidupnya bergantung dengan pohon kayu yang busuk maupun
berjamur. Kumbang lucanid memiliki sifat xylophagus (makan pada kayu)
(Koneri, 2007).
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Kumbang lucanid mengalami metamorfosis sempurna dengan perubahan
bentuk empat kali dalam perkembangan hidupnya, yaitu telur, larva, kepompong,
dan dewasa. Pada fase larva terbagi menjadi 3 yaitu larva instar 1, larva instar 2,
dan larva instar 3. Lama hidup kumbang lucanid yaitu satu sampai 5 tahun
tergantung dari spesies, kandungan nutrisi, kelembaban, dan spesies pohon yang
lapuk. Larva yang sudah tumbuh besar (larva instar 3) akan menggali di batang
kayu untuk berkepompong. Setelah tiga minggu kemudian maka akan berganti
menjadi kepompong. Sekitar tiga minggu kemudian tubuh kumbang terbentuk
dalam kepompong dengan sempurna (Koneri, 2007) (Lampiran hal 105).

3) Camponotus sp.

Hasil pengukuran faktor abiotik suhu dan kelembaban dilokasi penelitian
yaitu 30,5°C dengan kelembaban 89%, hasil pengukuran tersebut memiliki
kisaran yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputra, 2020)
ditemukannya serangga Camponotus sp. yang ditemukan diwilayah perkebunan
dengan suhu rata-rata berkisar antara 26°C-35°C serta kelembaban antara 58%-
77%. Serangga Camponotus sp. juga dapat ditemukan di berbagai tanaman seperti
pisang, tebu, cabai rawit, singkong, maupun pepaya. Hasil penelitiannya juga
menemukan jenis serangga Camponotus sp. berada pada tanaman berkayu dengan
kondisi yang mati. Berdasarkan (Tabel 4.1) serangga Camponotus sp. ditemukan
pada pohon A dengan jenis bonsai beringin loa, yang mana pohon bonsai ini
memiliki tingkat kerusakan >75% dengan jumlah lubang gerekan lebih dari 15.
Serangga Camponotus sp. memiliki tipe mulut menggigit dan sering berada pada
bagian batang tanaman, sehingga akan menyebabkan adanya lubang gerekan yang
disebabkan serangga jenis ini.

Siklus hidup yaitu berkisar antara 8-10 minggu dari fase telur menuju fase
dewasa dengan kisaran fase telur ke larva sekitar 10-16 hari. Larva ke pupa sekitar
10-14 hari, pupa ke dewasa sekitar 10-24 hari, hal ini akan tergantung dengan
suhu lingkungan sekitar. Semut kayu ini akan aktif selama periode bulan April
hingga September (AntWeb, 2022).
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4) Batocera rufomaculata

Berdasarkan hasil pengamatannya kumbang ini akan mengunyah lubang
kecil dan membentuk terowongan pada bagian kulit pohon dan akan memasukkan
telur pada bagian kulit kayu. Saat fase larva akan sulit untuk diamati karena
kerusakan masih belum terlihat jelas. Saat fase larva ini larva kumbang akan
berada pada bagian inti kayu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Urca, 2021) dan (Aromna, 2007) yang ditemukan pada jenis pohon nangka dan
durian, yang mana pada lokasi penelitian juga terdapat pohon nangka dan durian
dengan jarak <50 m (Lampiran hal. 123).

Batocera rufomaculata akan berkembang pada batang yang hampir mati.
Biasanya serangga ini akan mulai bertahan hidup pada bagian batang sejak fase
larva (Urca, 2021). Serangga ini juga dapat ditemukan pada pohon nangka. Selain
menyerang pada bagian batang, serangga ini juga akan menyerang pada bagian
cabang (Ahmed, 2013). Pada penelitian (Aromna, 2007) serangga Batocera
rufomaculata ditemukan pada jenis pohon durian.

Fase telur jenis kumbang ini dapat bertelur sampai 250 butir dan dapat
hidup selama 6 bulan. Periode larva dapat mencapai 7-8 bulan di dalam batang
tanaman. Sebelum menjadi kepompong, lundi telah membuat lubang pengeluaran
hingga nanti setelah menjadi kumbang dan dapat keluar dengan mudah. Lama fase
kepompong vyaitu 1-3 bulan. Saat baru menjadi fase dewasa dalam bentuk
kepompong maka kumbang masih tidak dapat melakukan banyak hal. Setelah 5-6
hari maka badan akan mulai mengeras dan kumbang akan mulai aktif. Kumbang
jenis ini akan tertarik pada cahya karena kumbang ini termasuk binatang malam
(Pracaya, 2008). Berdasarkan hasil penelitian ditemukannya serangga Batocera
rufomaculata yaitu saat sudah fase dewasa dalam bentuk kumbang. Oleh karena
hal tersebut sehingga terdapat kemungkinan jika serangga jenis ini telah lama
berkembang sejak sebelum periode penelitian. Selama + satu tahun sejak
dimulainya fase larva (Lampiran hal 105).

Kumbang dewasa ini akan mulai muncul pada akhir bulan Juni dan akan

meluas hingga bulan Febuari. Puncaknya akan ada pada bulan Januari hingga
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April (Vasanthi, 2015). Hal ini sesuai dengan waktu penelitian yang dilakukan
yaitu dibulan Desember.

5) Lepidiota stigma

Uret Lepidiota stigma mulai muncul dari dalam tanah pada permulaan
musim hujan, yang mana terjadi pada periode bulan Oktober ataupun bulan
November. Sedangkan pda saat bulan Febuari ataupun bulan Maret uret sudah
dalam keadaan besar dan rakus sehingga akan menyebabkan kerusakan parah
pada bagian akar maupun pangkal batang. Serangan ini dapat berlanjut di bulan
Agustus (Haryadi, 2013). Hal ini sesuai dengan penemuan serangga uret Lepidiota
stigma di lokasi penelitian PT. Argo Bhakti Wanalestari yaitu pada bulan
Desember (Lampiran hal 106).

Lepidiota stigma pada umumnya dapat ditemukan pada komoditas tebu.
Serangga jenis ini menyerang pada bagian akar tanaman. Hal tersebut dapat
menyebabkan tanaman menjadi layu, menguning, hingga menyebabkan kematian.
Hama tersebut menyebabkan terpotongnya bagian akar. Fase larva Lepidiota
stigma menyerang pada periode bulan Febuari-Juli. Saat menyerang pada bagian
akar yang paling parah yaitu saat larva instar Ill. Selain pada tanaman tebu,
Lepidiota stigma juga dapat ditemukan pada komoditas seoerti nanas, pepaya,
cabai, maupun singkong (Ulya, 2016).

Selain menyerang bagian akar, Lepidiota stigma juga dapat menyerang
bagian pangkal batang. Gejala yang dapat ditimbulkan vyaitu dengan
menguningnya bagian daun yang dapat menyebabkan kekeringan hingga
kematian. Tanaman yang terserang oleh serangga uret ini akan menyebabkan
kehilangan sebagian hingga seluruh bagian akar serta terbentuknya rongga-rongga
gerekan pada pangkal batang (Sunarto, 2018).

Lepidiota stigma (Coleoptera: Scarabeidae) merupakan hama yang termasuk
serangga univoltine atau menghasilkan satu generasi dalam satu tahun (Harjaka,
2011). Saat musim penghujan merupakan masa penerbangan kumbang secara
serentak. Perkembangan telur hingga larva instar ke tiga berlangsung selama 6-9

bulan. Perkembangan telur hingga dewasa membutuhkan waktu 385 hari. Lerva
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stadia instar kedua dan ketiga adalah fase yang dapat merusak tanaman. Serangan
serangga ini puncaknya pada bulan Januari-April di pulau Jawa (Setyaningsih,
2010). Fase imago meletakkan telur pada tanah yang lembab dengan kedalaman
5-30 cm, telur menetas pada 1-2 minggu kemudian. Larva muda akan emmakan
perakaran sekitar dan sisa tanaman mati. Perkembangan larva terjadi hingga instar
4 dan pada larva isntar 2-3 merupakan stadia yang paling merugikan. Saat
memasuki musim kemarau di bulan Juli maka larva akan berubah menjadi pupa
(Harjaka, 2010).

4.2.2 Nilai Probabilitas

Berdasarkan hasil analisis risiko pada (Tabel 4.2) menunjukkan rata-rata
nilai probabilitas jenis hama penggerek batang ulat Ordo Lepidoptera, Aegus
chelifer, Camponotus sp., Batocera rufomaculata, dan Lepidiota stigma berturut-
turut yaitu 4.5, 4.1, 3.25, 3.1, dan 4.4. Rata-rata tersebut didapatkan perdasarkan
hasil perhitungan nilai probabilitas dengan tujuh kategori didalamnya. Ulat Ordo
Lepidoptera memiliki nilai probabilitas yang paling tinggi hal ini disebabkan
karena hama penggerek yang ditemukan dilokasi penelitian merupakan fase larva
dan fase dewasa dengan jumlah >5 ulat Ordo Lepidoptera. fase larva ulat Ordo
Lepidoptera ini tidak hanya menyebabkan adanya kerusakan pada bagian batang
saja tetapi juga pada bagian daun dengan tipe mulut penggigit dan pengunyah
sehingga hal ini menyebabkan ulat Ordo Lepidoptera memiliki nilai probabilitas
yang tinggi daripada serangga lainnya.

Lepidiota stigma juga memiliki rata-rata nilai probabilitas yang cukup tinggi
setelah ulat Ordo Lepidoptera dengan nilai rata-rata 4.4. fase yang ditemukan pada
jenis serangga ini sama dengan ulat ordo Lepidoptera yaitu fase larva, sehingga
kemungkinan intensitas kerusakan juga akan tinggi daripada serangga yang
ditemukan saat fase dewasa. Hama penggerek Aegus chelifer, Camponotus sp.,
dan Batocera rufomaculata yang ditemukan merupakan serangga hama penggerek
dengan fase dewasa, sehingga nilai probabilitas/ kemungkinan lebih kecil
daripada jenis hama penggerek yang ditemukan saat fase larva seperti ulat Ordo

Lepidoptera dan Lepidiota stigma.
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Tabel 4.3 menunjukkan nilai probabilitas bonsai beringin. Nilai probabilitas
memiliki rata-rata yang tidak jauh berbeda antar jenis bonsainya. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya perbedaan dalam perawatan maupun penggunaan
teknologi yang digunakan. Perbedaan hanya terdapat pada nilai probabilitas
kategori risiko harga. Jenis bonsai loa memiliki risiko harga yang lebih tinggi
daripada bonsai jenis lainnya, dikarenakan bonsai beringin loa memiliki
kecenderungan harga yang lebih rendah daripada jenis bonsai yang lain dipasaran.

1) Ulat Ordo Lepidoptera

Hasil perhitungan analisis risiko menunjukkan jika ulat Ordo Lepidoptera
memiliki risiko yang sangat tinggi ditunjukkan dengan adanya lima poin dengan
nilai risiko sebesar 25. Nilai risiko yang tinggi disebabkan karena ulat Ordo
Lepidotera yang ditemukan tidak hanya fase dewasa saja tetapi juga fase larva
dengan jumlah >5 sehingga akan memunculkan dampak yang sangat tinggi
diantaranya yaitu menyebabkan adanya kerusakan pada pohon hingga
menyebabkan adanya kerugian material. Risiko tinggi juga disebabkan karena
jumlah anakan yang disebabkan oleh hama Lepidoptera ini yaitu dengan Kisaran
300 anakan (Hosang, 2017). Sehingga dalam kecepatan intensitas kerusakan yang
disebabkan oleh hama Lepidoptera ini akan lebih cepat.
2) Aegus chelifer

Hama penggerek Aegus chelifer yang ditemukan dilokasi penelitian
merupakan hama dengan fase dewasa dengan jumlah kumbang hanya 1. Hasil
perhitungan analisis risiko yang menunjukkan risiko tinggi terdapat pada prediksi
jumlah anakan yang melebihi 200 anakan. Tetapi pada saat periode penelitian
hama penggerek jenis ini hanya ditemukan fase dewasa saja sehingga intensitas
kerusakan tanaman yang disebabkan hama Aegus tidak terlalu berisiko. Jumlah
prediksi anakan dari hama jenis ini yang yang berisiko tinggi dapat menyebabkan
kecepatan serangga dalam merusak tanaman juga berisiko tinggi, terutama saat
penelitian yang ditemukan sudah masuk fase dewasa. Muncul kemungkinan jika
kerusakan pada tanaman dapat disebabkan karena fase larva Aegus chelifer

sebelum menjadi fase dewasa.
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3) Camponotus sp.

Hasil analisis risiko pada serangga Camponotus sp. yang menunjukkan
adanya risiko tinggi terdapat pada kerusakan pada pohon dengan tingkat
kerusakan >75% dengan banyaknya lubang lubang yang disebabkan oleh
serangga Camponotus sp (Lampiran hal 106). serangga jenis ini pada saat
penelitian tidak hanya ditemukan pada tanaman bonsai saja tetapi juga ditemukan
pada pohon sengon hingga menyebabkan kerusakan yang tinggi pada pohon
sengon. Hal ini juga dapat disebabkan karena tingginya risiko yang disebabkan
karena prediksi jumlah anakan yang melebihi 200 anakan. Kerusakan yang
disebabkan serangga Camponotus sp. memiliki risiko tinggi yang dapat
menyebabkan adanya kerugian maupun terhadap performansi tanaman bonsai dan
sengon yang juga memiliki nilai jual.

4) Batocera rufomaculata

Batocera rufomaculata yang ditemukan merupakan serangga dengan fase
dewasa dengan jumlah satu jenis. Nilai risiko yang tinggi yang disebabkan oleh
serangga jenis ini yaitu kerusakan yang disebabkan oleh Batocera rufomaculata.
Tingkat kerusakan yang disebabkan oleh hama penggerek pada saat fase dewasa
tidak separah saat ditemukan saat fase larva. Tetapi saat ditemukannya hama
penggerek jenis ini kondisi tanaman sudah dengan kerusakan >75% dengan
prediksi kemungkinan disebabkan oleh jenis hama ini pada saat fase larva.

5) Lepidiota stigma

Lepidiota stigma memiliki rata-rata risiko yang sangat tinggi. Tingginya
risiko yang disebabkan oleh serangga Lepidiota stigma disebabkan karena fase
larva yang ditemukan pada saat penelitian dengan jumlah enam. Kerusakan yang
disebabkan oleh serangga ini melebihi 75% hingga menyebabkan kematian pada
tanaman bonsai. Kecepatan Lepidiota stigma dalam merusak tanaman bonsai juga
tergolong cepat setiap perkembangan perminggunya hingga menyebabkan

kematian pada tanaman bonsai.
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4.2.3 Teknik Pengendalian Risiko

Berdasarkan hasil evaluasi agenda perawatan tanaman bonsai yang
dilakukan oleh PT. Argo Bhakti Wanalestari (Tabel 4.7) adapun penyebab
terjadinya risiko yaitu perubahan cuaca dan migrasi hama. Penyebab munculnya
hama penggerek batang menurut (Koem, 2014) dapat disebabkan karena
perubahan iklim, yang mana spesies yang mudah beradaptasi cenderung akan
lebih mudah untuk bermigrasi serta lebih cepat untuk bereproduksi. Kondisi iklim
yang cenderung akan mengalami perubahan setiap dekade nya menyebabkan
perlunya dilakukan tindakan atau pengambilan keputusan. Dampak dari
perubahan iklim akan menyebabkan dinamika populasi hama, kelimpahan, serta
distribusi serangga. Sehingga perlunya memahami siklus hidup dan dinamika
populasi hama yang berkaitan erat dengan iklim perlu dilakukan sebagai strategi
manajemen jangka panjang. Begitupula menurut (Arifin, 2018) jika adanya
peningkatan suhu dan curah hujan maka akan menyebabkan adanya peningkatan

serangan hama.

4.2.4 Validasi Buku Panduan Lapang

Buku panduan lapang yang disusun dengan judul “Hama Penggerek Batang
Bonsai (Ficus)” yang terdiri halaman sampul depan, halaman judul identitas buku,
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, biologi tanaman bonsai (Ficus), bonsai di
PT. Argo Bhakti Wanalestari, jenis-jenis hama penggerek batang tanaman bonsai
dan pengendaliannya, pengambilan sampel hama penggerek batang tanaman
bonsai, penutup, daftar pustaka, glosarium, kunci determinasi, dan halaman
sampul belakang.

Buku panduan lapang yang telah disusun kemudian divalidasi oleh validator
materi, validator media, dan validatoe pengguna. Nilai validasi yang diperoleh
dari ahli materi yaitu 76,78%, 92,5% dari validator ahli media, dan 85,93% dari
validator pengguna. Adapun beberapa poin yang perlu diperbaiki sebagai saran
dan komentar yang terdapat pada Tabel 4.6. buku panduan lapang dengan judul
“Hama Penggerek Batang Bonsai (Ficus)” mendapatkan kualifikasi dari validator

dengan rata-rata 85,1% kategori sangat layak. Perbaikan dan penyempurnaan
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buku panduan lapang yang dilakukan berdasarkan saran dan komentar dari
validator, sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat maupaun
menambahkan informasi hama penggerek batang bagi pengguna.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang termuat dalam pembahasan, maka penelitian analisis

risiko beberapa jenis tanaman bonsai (Ficus) terhadap ancaman serangga hama

penggerek batang di PT. Argo Bhakti Wanalestari dapat disimpulkan bahwa:

a.

Hama penggerek yang berpotensi menjadi risiko terhadap tanaman bonsai
(Ficus) di PT. Argo Bhakti Wanalestari diantaranya yaitu ulat lepidoptera,
Aegus chelifer, Camponotus sp. , Batocera rufomaculata, dan Lepidiota
stigma. Dengan jenis bonsai beringin yang terserang yaitu bonsai beringin loa
dan bonsai beringin dolar.

Nilai probabilitas risiko kerusakan tanaman bonsai (Ficus) di PT. Argo Bhakti
Wanalestari pada serangga ulat Ordo Lepidoptera dan Lepidiota stigma
memiliki rata-rata nilai probabilitas paling tinggi yaitu 4,5 dan 4,4.
Dilanjutkan dengan Aegus chelifer dengan rata-rata 4,1. Camponotus sp. dan
Batocera rufomaculata memiliki nilai probabilitas risiko dengan rata-rata
3,25 dan 3,1. Kelima jenis serangga yang ditemukan termasuk pada kategori
berisiko tinggi dengan nilai tertinggi 20,4.

PT. Argo Bhakti Wanalestari memiliki agenda rutin dalam perawatan
yanaman bonsai utamanya dalam pengendalian hama, agenda tersebut terbagi
menjadi agenda mingguan, bulanan, maupun tahunan. Agenda pengendalian
hama penggerek batang dilakukan selama 2 minggu sekali, tetapi apabila
terdapat serangan hama penggerek batang maka agenda tersebut akan
dijadwalkan satu minggu sekali dengan pemberian pestisida dengan cara
injeksi.

Nilai validasi yang diperoleh dari ahli materi yaitu 76,78%, 92,5% dari
validator ahli media, dan 85,93% dari validator pengguna dengan kualifikasi

dari validator dengan rata-rata 85,1% kategori sangat layak.

61



62

5.2 Saran
Saran dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut.

a. Perlunya dilakukan tindak lanjut terhadap hama sekitar yang menyebabkan
terjadinya migrasi Hama Penyakit Tanaman (HPT) untuk meminimalisir
penyebaran hama.

b. Berdasarkan hasil penelitian, maka perlu adanya tindak lanjut yang harus
dilakukan. Risiko tinggi dapat terjadi pada banyak keadaan. Risiko sedang
menunjukkan dapat terjadi pada beberapa situasi atau waktu tertentu.
Sedangkan risiko rendah kemungkinan terjadi pada suatu waktu atau situasi

tertentu.
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A. Tabel Karakteritik Analisis Risiko

1. Risiko Hama
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a.1 Jenis Hama

1) jumlah individu

a) fase dewasa

(1) 1 individu/
kurang perpohon

(2) 2 individu per
pohon

(3) 3 individu per
pohon

(4) 4 individu per
pohon

(5) >5 individu per
pohon

b) fase larva

(1) 1 individu/
kurang perpohon

(2) 2-4 individu per
pohon

(3) 5-7 individu per
pohon

(4) 7-9 individu per
pohon

(5) >10 individu per
pohon

2) kerusakan yang
terjadi pada 1 pohon

(1) 5%

(2) 5-25%

(3) 25-50%

(4) 50-75%

(5) >75%

3) lokasi keberadaan

(1) <50 m

(2) >50-100 m

(3) >100-150 m

(4) >150-200 m

(5) >200-250 m

4) lama siklus hidup
(hari)

(1) <2 minggu

(2) > 2-4 minggu

(3) > 4-8 minggu

(4) > 8-16 minggu

(5) > 16 minggu

5) jumlah prediksi

(1) <10 anakan
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anakan/ induk

(2) > 10-50 anakan

(3) > 50-100 anakan

(4) >100-200 anakan

(5) > 200 anakan

batang

6) kecepatan kerusakan

(1) 5 minggu

(2) 4 minggu

(3) 3 minggu

(4) 2 minggu

(5) <1 minggu

7) kemampuan
bergerak/ terbang

(1) menetap (sesil)

(2) menetap bisa
berpindah jika
terganggu (sedentary)

(3) bergerak/ terbang
terbatas ikut angin

(4) bergerak/ terbang
mengikuti angin

(5) Bergerak cepat/
leluasa

2. Risiko Harga

Risiko harga

1) Kepastian harga
bonsai di pasaran

(1) Sangat stabil

(2) Stabil

(3) Cukup stabil

(4) Kurang stabil

(5) Tidak stabil

2) Trend peminat/
pembeli terhadap

(1) Sangat tinggi

(2) Tinggi

bonsai (3) Cukup tinggi
(4) Kurang tinggi
(5) Rendah
3) Tingkat persaigan (1) Sangat tinggi
sesama produsen (2) Tinggi

bonsai

(3) Cukup tinggi

(4) Kurang tinggi

(5) Rendah
. Risiko Bencana
1) Managemen a) Tanah longsor (1) Tegalan
proteksi terhadap (2) Pemukiman
bencana sawah, kolam

(3) Perkebunan

(4) Hutan sejenis

(5) Hutan tidak
sejenis
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b) Hewan pengganggu
selain serangga

(1) Adanya pagar
pembatas, insect
net pada bagian
atas serta adanya
teknik trapping

(2) Adanya pagar
yang disertai
insect net
disekitar lahan
tanaman bonsai
serta diberikannya
insect net pada
bagian atas

(3) Adanya pagar
disekitar lahan
tanaman bonsai
serta diberikannya
insect net pada
bagian atas

(4) Adanya pagar
ataupun insect net
saja

(5) Tidak adanya
proteksi

¢) Gempa bumi, abu
vulkanik, dan
sejenisnya

(1) Proteksi terhadap
segala bentuk
bencana alam
derta adanya
bantuan
penggunaan
teknologi

(2) Proteksi terhadap
segala bentuk
bencana alam
tanpa
menggunakan
teknologi

(3) Proteksi terhadap
kemungkinan
terjadinya bencana
alam

(4) Proteksi hanya
sebatas dampak
yang disebabkan
oleh bencana alam

(5) Tidak adanya
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proteksi terhadap
bencana alam
jenis apapun

d) Perubahan iklim
yang ekstreem

(1) Adanya sistem
pengaturan
terhadap cuaca
saat kemarau dan
penghujan
(sistem
pengaturan air)

(2) Sistem
pengaturan
terhadap cuaca
(<80%)

(3) Sistem
pengaturan
terhadap cuaca
(<50%)

(4) Sistem
pengaturan
terhadap cuaca
(<25%)

(5) Tidak adanya
sistem
pengaturan
terhadap cuaca

4. Risiko Teknologi

1) Metode a) sistem perawatan (1) sangat sesuai
bonsai (penyiraman, | (2) sesuai
penyiangan, (3) cukup sesuai
pemotongan, (4) kurang sesuali
pemupukan) (5) tidak sesuai

b) sistem pengendalian | (1) sangat sesuai
hama (pemantauan | (2) sesuai
dan penyemprotan) | (3) cukup sesuai
(4) kurang sesuai
(5) tidak sesuai

2) teknologi a) penggunaan (1) sangat efisien
teknologi yang (2) efisien
efisien (3) cukup efisien

(4) kurang efisien
(5) tidak efisien
b) update penggunaan | (1) sangat update
teknologi terkini (2) update
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(3) cukup update

(4) kurang update

(5) tidak update

5. Risiko Personel

Risiko personel

a) Kompeten pegawai
dalam handling
bonsai

(1) Sangat kompeten

(2) Kompeten

(3) Cukup kompeten

(4) Kurang kompeten

(5) Tidak kompeten

b) kedisiplinan

(1) sangat disiplin

(2) disiplin

(3) cukup disiplin

(4) kurang disiplin

(5) tidak disiplin

c) tanggap/ sigap
mengatasi
permasalahan bonsai

(1) sangat tanggap

(2) tanggap

(3) cukup tanggap

(4) kurang tanggap

(5) tidak tanggap
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Kode: 1-001
Judul : ANALISIS RISIKO BEBERAPA JENIS TANAMAN BONSAI (Ficus) TERHADAP ANCAMAN SERANGGA HAMA PENGGEREK BATANG
DI PT. ARGO BHAKTI WANALESTARI
KATEGORI SUMBER RESIKO PENGUKURAN RESIKO PENGUKURAN DAMPAK PETA RESIKO n b
z . z = Rating Probabilitas Kejadian (%) | Rating kemungkinan Dampak |& @ rD'E’ E 4 Pk
5 |2 |5 |5 |5 2 = 1. 1" B58z 3w
No IDENTIFIKASI RESIKO = |3 | = |3 |3 zlz |8l lzIES5s=¢ :
s [ [3 | % |8 |2 s |2|8[ 2551 a—
% 0@3 § 3— = 0-10 | >10-30 | >30-50 | >50-90 | >90 }I> = z 2 > g g ! |
- i 1| 2 | 3| 45 |1]2]3]a]s = |
A |Bonsai beringin loa (Ficus racemora)
Risiko Hama dan Penyakit v 0
a. Hama \% 0
a.1 Jenis Hama v 0
a.1.1 Ulat Ordo Lepidoptera v 0
1) Jumlah individu v 0
a) Fase Dewasa % 5 4 20
b) Fase Larva % 5 5 25
2) Kerusakan yang terjadi pada 1 pohon % 5 5 25
3) Lokasi Keberadaan % 0
a) <50 m 5 5 25
b) > 50 - 100 m 0
c)>100- 150 m 0
d) >150 - 200 m 0
e) >200 - 250 m 0
4) Lama siklus hidup (hari) % 3 3 9
5) Jumlah prediksi anakan/induk % 5 5 25
6) Kecepatan kerusakan batang/ individu/ minggu % 5 5 25
7) Kemampuan bergerak / terbang v 3 3 9
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Kode: 1-001
Judul : ANALISIS RISIKO BEBERAPA JENIS TANAMAN BONSAI (Ficus) TERHADAP ANCAMAN SERANGGA HAMA PENGGEREK BATANG
DI PT. ARGO BHAKTI WANALESTARI
KATEGORI SUMBER RESIKO PENGUKURAN RESIKO PENGUKURAN DAMPAK PETA RESIKO n b
= . ES 2 Rating Probabilitas Kejadian (%) | Rating kemungkinan Dampak n;:' é § E ﬁ bt
z z 2 5 |= v = - v 53R 3 3 (o
No IDENTIFIKASI RESIKO > |38 | = |5 |2 E |2 |B |2 |2 |2caZ55u i
S = ] 5 |3 B = c > o 2535 - H® :
g GE § % = 0-10 | >10-30 | >30-50 | >50-90 | >90 E = z 2 > g &j): ! |
B "V 1| 2 [ 3] als|1]2]3]als = |
A |Bonsai beringin loa (Ficus racemora)
Risiko Hama dan Penyakit v 0
a. Hama v 0
a.1 Jenis Hama % 0
a.1.2 Aegus myrmidon v 0
1) Jumlah individu v 0
a) Fase Dewasa v 1 2
b) Fase Larva v 0
2) Kerusakan yang terjadi pada 1 pohon v 2 4
3) Lokasi Keberadaan v 0
a)<50m 5 5 25
b) > 50 - 100 m 0
c)>100- 150 m 0
d) >150 - 200 m 0
e) > 200 - 250 m 0
4) Lama siklus hidup (hari) % 4 12
5) Jumlah prediksi anakan/induk % 5 5 25
6) Kecepatan kerusakan batang/ individu/ minggu v 5 5 25
7) Kemampuan bergerak / terbang v 3 9
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KATEGORI SUMBER RESIKO PENGUKURAN RESIKO PENGUKURAN DAMPAK PETA RESIKO i
x o ) Rating Probabilitas Kejadian (%) | Rating kemungkinan Dampak |& @ & & 4 o
5 |2 |8 |5 |3 B z - 12528358
No IDENTIFIKASI RESIKO > |8 |2 |3 |8 2|2 |8 |8 |2 [2cE58GMT
=18 |8 |8 |3 |7 |8 |*|8] 3873
x ) 3 S 0-10 | >10-30 | >30-50 [ >50-90 | >90 T =} g. 1 }
B 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 - I
A |Bonsai beringin loa (Ficus racemora)
Risiko Hama dan Penyakit ' 0
a. Hama v 0
a.1 Jenis Hama v 0
a.1.3 Camponotus sp. v 0
1) Jumlah individu v 0
a) Fase Dewasa v 1 2 2
b) Fase Larva v 0
2) Kerusakan yang terjadi pada 1 pohon v 4 20
3) Lokasi Keberadaan v 0
a)<50m 5 25
b) >50- 100 m 0
c)>100-150m 3 2 6
d) >150 - 200 m 0
e) >200 - 250 m 0
4) Lama siklus hidup (hari) v 3 3 9
5) Jumlah prediksi anakan/induk v 5 25
6) Kecepatan kerusakan batang/ individu/ minggu v 3 2 6
7) Kemampuan bergerak / terbang v 1 1 1
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KATEGORI SUMBER RESIKO PENGUKURAN RESIKO PENGUKURAN DAMPAK PETA RESIKO
2 - = & Rating Probabilitas Kejadian (%) | Rating kemungkinan Dampak |& § o E 4 Pk
5 |25 |5 |z = z 1. 1" B5%3 28
No IDENTIFIKASI RESIKO B o = 3 & ] A o m 2 |24 =5 g ;
s [ |38 |5 [8 cl2|lcs |z |3 oS3 7m
% 3 3 S | ® | o010 [>1030] 5305055000 >0 | = =17 |e ol &I’ Lo
- Yy 1 [ 2 [ 3 a]s 123 als = |
A |Bonsai beringin loa (Ficus racemora)
Risiko Hama dan Penyakit v 0
a. Hama v 0
a.1 Jenis Hama v 0
a.1.4 Batocera rufomaculata v 0
1) Jumlah individu v 0
a) Fase Dewasa v 1 4 4
b) Fase Larva v 0
2) Kerusakan yang terjadi pada 1 pohon v 5 5 25
3) Lokasi Keberadaan v 0
a)<50m 5 5 25
b) >50-100 m 0
c)>100- 150 m 0
d) >150 - 200 m 0
e) >200 - 250 m 0
4) Lama siklus hidup (hari) v 1 3 3
5) Jumlah prediksi anakan/induk v 5 5 25
6) Kecepatan kerusakan batang/ individu/ minggu v 4 5 20
7) Kemampuan bergerak / terbang v 1 1 1
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Kode: -001
Judul : ANALISIS RISIKO BEBERAPA JENIS TANAMAN BONSAI (Ficus) TERHADAP ANCAMAN SERANGGA HAMA PENGGEREK BATANG
DI PT. ARGO BHAKTI WANALESTARI
KATEGORI SUMBER RESIKO PENGUKURAN RESIKO PENGUKURAN DAMPAK PETA RESIKO
z A £ = Rating Probabilitas Kejadian (%) | Rating kemungkinan Dampak | & § ]
5 |2 |5 |5 |z o = 1. 17 B5%5 3]
No IDENTIFIKASI RESIKO < 5 = = a 2 = m m 2 1220526
S w0 e sl2lc |2 |8 |7es55¢
g | 3 s |2 b= I S ) 5o I
&) ) 3 S 0-10 | >10-30 | >30-50 | >50-90 [ >90 T > g.
B 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 —
A |Bonsai beringin loa (Ficus racemora)
2|Risiko Harga 0
1) Kepastian harga bonsai di pasaran 4 5
2) Trend peminat / pembeli terhadap bonsai 3
3) Tingkat persaingan sesama produsen bonsai 3
3|risiko bencana 0
1) Managemen proteksi terhadap bencana v
a) Tanah longsor v 5 5 25
b) Hewan pengganggu selain serangga v 5 5 25
¢) Gempa bumi, abu vulkanik, dan sejenisnya v 5 5 25
d) Perubahan iklim yang ekstreem v 5 5 25
4| risiko dari aspek teknologi 0
1) Metode
a. Sistem perawatan bonsai (penyiraman, penyiangan, pemotongan, pemupukan) 1 1
b. Sistem pengendalian hama (pemantauan dan penyemprotan) 2 4
2) Teknologi
a. Penggunaan teknologi yang efisien 5 5 25
b. Update penggunaan teknologi terkini 4 8
5|risiko dari aspek personel 0
a. Kompetensi pegawai dalam hadling bonsai 3 6
b. Kedisiplinan 1 1
c. Tanggap/ sigap mengatasi permasalahan bonsai 2 4
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Bonsai beringin dolar (Ficus microcarpa Green Island)

1|Risiko Hama dan Penyakit

a. Hama

a.1 Jenis Hama

a.1.1 Lepidiota stigma

1) Jumlah individu

a) Fase Dewasa

b) Fase Larva

2) Kerusakan yang terjadi pada 1 pohon

3) Lokasi Keberadaan

L R B B R R R G B

a)<50m

b) > 50 - 100 m

c) > 100 - 150 m

d) >150 - 200 m

e) > 200 - 250 m

4) Lama siklus hidup (hari)

5) Jumlah prediksi anakan/induk

6) Kecepatan kerusakan batang/ individu/ minggu

7) Kemampuan bergerak / terbang

< << |I<
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KATEGORI SUMBER RESIKO PENGUKURAN RESIKO PENGUKURAN DAMPAK PETA RESIKO
=z r 2 E Rating Probabilitas Kejadian (%) | Rating kemungkinan Dampak |8 3 & E 4
512 |5 |5 |z - = 1. 1" B5%3 3|
No IDENTIFIKASI RESIKO E T I T = |28 |8 |2 |2aZ255
] = 3 3 |S B = c > a o535 -~
g | a 3 s |2 > S S ol -~
5 5 3 S 0-10 | >10-30 | >30-50 | >50-90 | >90 B = 2.
B 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 —
B |Bonsai beringin dolar (Ficus microcarpa Green Island)
2[Risiko Harga 0
1) Kepastian harga bonsai di pasaran v 1 1
2) Trend peminat / pembeli terhadap bonsai v 3 3
3) Tingkat persaingan sesama produsen bonsali v 3 2
3|risiko bencana 0
1) Managemen proteksi terhadap bencana v
a) Tanah longsor v 5 5 25
b) Hewan pengganggu selain serangga v 5 5 25
¢) Gempa bumi, abu vulkanik, dan sejenisnya v 5 5 25
d) Perubahan iklim yang ekstreem v 5 5 25
4| risiko dari aspek teknologi 0
1) Metode
a. Sistem perawatan bonsai (penyiraman, penyiangan, pemotongan, pemupukan) 1 1 1
b. Sistem pengendalian hama (pemantauan dan penyemprotan) 2 2 4
2) Teknologi
a. Penggunaan teknologi yang efisien 5 5 25
b. Update penggunaan teknologi terkini 4 2 8
5|risiko dari aspek personel 0
a. Kompetensi pegawai dalam hadling bonsai v 3 2 6
b. Kedisiplinan v 1 1 1
¢. Tanggap/ sigap mengatasi permasalahan bonsai v 2 2 4
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KATEGORI SUMBER RESIKO PENGUKURAN RESIKO PENGUKURAN DAMPAK PETA RESIKO
2 ||z |2 Rating Probabilitas Kejadian (%) | Rating kemungkinan Dampak gr E_ f:"E’ S §
No IDENTIFIKASI RESIKO § 5 E z § 2 | = 5 2 |5 [8 :‘f_ U,C: gi c
s | |3 |F |8 |8 |e|s|EFgs5s8°”
s | & 3 o & 2 2|7 | e - B~
z ) 3 q% 0-10 | >10-30 | >30-50 | >50-90 | >90 T =} z‘
B 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 -
C |Bonsai beringin kimeng (Ficus microcarpa)
2|Risiko Harga 0
1) Kepastian harga bonsai di pasaran 1 1
2) Trend peminat / pembeli terhadap bonsai 3 3
3) Tingkat persaingan sesama produsen bonsai 3 2
3|risiko bencana 0
1) Managemen proteksi terhadap bencana v
a) Tanah longsor v 5 5 25
b) Hewan pengganggu selain serangga v 5 5 25
¢) Gempa bumi, abu vulkanik, dan sejenisnya v 5 5 25
d) Perubahan iklim yang ekstreem v 5 5 25
4| risiko dari aspek teknologi 0
1) Metode
a. Sistem perawatan bonsai (penyiraman, penyiangan, pemotongan, pemupukan) 1 1 1
b. Sistem pengendalian hama (pemantauan dan penyemprotan) 2 2 4
2) Teknologi
a. Penggunaan teknologi yang efisien 5 5 25
b. Update penggunaan teknologi terkini 4 2 8
5|risiko dari aspek personel 0
a. Kompetensi pegawai dalam hadling bonsai 3 2 6
b. Kedisiplinan 1 1 1
c. Tanggap/ sigap mengatasi permasalahan bonsai 2 2 4
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Kode: 1-001
Judul : ANALISIS RISIKO BEBERAPA JENIS TANAMAN BONSAI (Ficus) TERHADAP ANCAMAN SERANGGA HAMA PENGGEREK BATANG
DI PT. ARGO BHAKTI WANALESTARI
KATEGORI SUMBER RESIKO PENGUKURAN RESIKO PENGUKURAN DAMPAK PETA RESIKO
£ = =2l Rating Probabilitas Kejadian (%) | Rating kemungkinan Dampak |8 2 & & 4
= g 2 ;—nr o & © 3 ‘L;t U% =3
No IDENTIFIKASI RESIKO Sl1a 13|28 = lz|8lg|2[B8cs2g!
salE 8 s S (2|2 |5 |2 |”s5s8*®”
g ® 2 o |2 > 2 = ) S o e
z [ 3 V% 0-10 | >10-30 | >30-50 | >50-90 | >90 B S g.
B 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 -
D |[Bonsai beringin laut (Ficus benjamina)
2|Risiko Harga 0
1) Kepastian harga bonsai di pasaran v 1 1
2) Trend peminat / pembeli terhadap bonsai v 3 3
3) Tingkat persaingan sesama produsen bonsai v 3 2
3|risiko bencana 0
1) Managemen proteksi terhadap bencana v
a) Tanah longsor v 5 5 25
b) Hewan pengganggu selain serangga v 5 5 25
¢) Gempa bumi, abu vulkanik, dan sejenisnya v 5 5 25
d) Perubahan iklim yang ekstreem v 5 5 25
4| risiko dari aspek teknologi 0
1) Metode
a. Sistem perawatan bonsai (penyiraman, penyiangan, pemotongan, pemupukan) 1 1 1
h. Sistem pengendalian hama (pemantauan dan penyemprotan) 2 2 4
2) Teknologi
a. Penggunaan teknologi yang efisien 5 5 25
b. Update penggunaan teknologi terkini 4 2 8
5|risiko dari aspek personel 0
a. Kompetensi pegawai dalam hadling bonsai v 3 2 6
b. Kedisiplinan v 1 1 1
c. Tanggap/ sigap mengatasi permasalahan bonsai v 2 2 4
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Kode: 1-001
Judul : ANALISIS RISIKO BEBERAPA JENIS TANAMAN BONSAI (Ficus) TERHADAP ANCAMAN SERANGGA HAMA PENGGEREK BATANG
DI PT. ARGO BHAKTI WANALESTARI
KATEGORI SUMBER RESIKO PENGUKURAN RESIKO PENGUKURAN DAMPAK PETA RESIKO
2 ||z |2 Rating Probabilitas Kejadian (%) | Rating kemungkinan Dampak gr @ 5? ¢ ﬁ
No IDENTIFIKASI RESIKO s 1518 |5 |8 =z |8z |2g8EEE
g v 3 3 |3 |2 |2 || |”s&58®
g2 |z |8 |2 |2 z S I | Se I
7y 5 E S 0-10 | >10-30 [ >30-50 | >50-90 | >90 T > g.
B 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 -
E |Bonsai beringin elegant (Ficus compacta)
2|Risiko Harga 0
1) Kepastian harga bonsai di pasaran v 1 1
2) Trend peminat / pembeli terhadap bonsai v 3 3
3) Tingkat persaingan sesama produsen bonsai v 3 2
3|risiko bencana 0
1) Managemen proteksi terhadap bencana v
a) Tanah longsor v 5 5 25
b) Hewan pengganggu selain serangga v 5 5 25
¢) Gempa bumi, abu vulkanik, dan sejenisnya v 5 5 25
d) Perubahan iklim yang ekstreem v 5 5 25
4| risiko dari aspek teknologi 0
1) Metode
a. Sistem perawatan bonsai (penyiraman, penyiangan, pemotongan, pemupukan) 1 1 1
b. Sistem pengendalian hama (pemantauan dan penyemprotan) 2 2 4
2) Teknologi
a. Penggunaan teknologi yang efisien 5 5 25
b. Update penggunaan teknologi terkini 4 2 8
5|risiko dari aspek personel 0
a. Kompetensi pegawai dalam hadling bonsai 3 2 6
b. Kedisiplinan 1 1 1
c. Tanggap/ sigap mengatasi permasalahan bonsai 2 2 4




B. COVER BUKU PANDUAN LAPANG

BUKU PANDUAN LAPANG
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C. Isi (Layout) Buku Panduan Lapang
1. Bagian Pembuka

a.
b.
&

Identitas buku
Kata pengantar
Daftar isi

2. Materi

a.

b.
C.
d

f.
3. Bag
a.

BAB 1. Pendahuluan

BAB 2. Biologi tanaman bonsai (Ficus)

BAB 3. Bonsai di PT. Argo Bhakti Wanalestari

BAB 4. Jenis-jenis hama penggerek batang tanaman bonsai dan
pengendaliannya

BAB 5. Pengambilan sampel hama penggerek batang tanaman
bonsai

BAB 6. Penutup

ian Penutup

Daftar pustaka

b. Glosarium

C.

Kunci determinasi
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D. LEMBAR VALIDASI BUKU PANDUAN LAPANG

LEMEBAE VALIDASI FRODUE EUET PANDUAN LAPANG HAMA
FENCGGERER BATANC BONSAT (FICTS) OLEH AHIT AATERT

Petunjuk:

1

[ B

LEH)

Mohon BapakThu memberikan pemilaian pada setap aspek demean
mepberi fanda check G5 (+) pada kelom skor vang telah disediakan

Jika perin dizdakan revisi mwhon memberikan revisi pads bagian saran
atan hpzame pada maskah yang divalidasi

Mohon Bapak Tou memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan densan
melbngkari salah sato pilihan yame tersedim guma keberbnjoian produk
uku panduan lapans vang telsh disusun

4. Eeterangan penilaian
1 = Tidak Valid
2 = FKorang Valid
3="Vald
4 = Saneat Valid
L EOMPONEN KELAYAR AN ISI
Sub Konmponsn a i = . 3 3
A Cakupan I. Egjelazan
Mater fujoan v
[T SUnan
krakoa
2. Feluezan
Enafery sesuai
danzan tojuan W
[EIy I sunAD
bk
3. Eadalaman
maferi sesuai
denzan foaan W
[EI 0 SUnan
brakmn
4. Ezjelazan v
naferi
E. Akurasi 1. Akurasi fakta
Mlateri dan data W
2. Akurasi
konsep teori v
3. Akurasi
gambar atan v
thrsirasi
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C. Esmmatakhira
n Materi

1. Eesesnaan
demzan
perkembanzan
terbam ilma
penzetalnan
s3at ini

118 EOMPONEN FENGEMBANGAN

Butir

Sub Eomponsn Skor -

| ]

A Teknik 1.
pemyajian

Konsistensi
sistemarika W
sajian

1. Eelogizan
penyajian dan
keruntufan v
konsen

3. Peoyajian
materi
dilakukan
SECATA TN,
hersisiem, W
Fogas, seria
mdah
dipnnakan dan
dipahami

B. Pendukunz
Penyajian
Materi

l. Eesesnaian

dam kefetapan
thstrasi

denzan maperi

b=

Pemban kit
mtivasi v
pembaca

3. Estepatan
penzetikan dan v
penniliban
gambar

JUMIAH SEOE EESELURUHAN

(Sumber ; Puskaridk (2019))

Fzlavakan produk ik panduan lapang sebagal buku bacaan di PT. Argo Ehaki
Wanalestar diketalni dengan menskonversi skor kedalam bempok persentase
berikut
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Persentase shor= ... .

P_=J-Iﬂn-"'_'u'njl didapad ,u-l;r 1‘“‘“%

e rnrhoatmal

FLifEiy ]

Kualifileas

Skor

Eeputnsan

Sangat Kurang

Culup Layak

Sapear Lavak

W=X =

512X <

6B<X <

252

<100

Masimg-mazing item pada unsar dindlai
sangat  tidak sesopal dan  terdapat
kEekoranran densan produk. Sehmeea
sangat dibofuhkan pembenaran agar
dapat disunakan sebagai bukn panduan
2pang

Semma Fem pada unsor vang dindlai
fidak sesuai dan terdapat kekuranzan
denzap prodok sehingza diboiuhkan
pembenaran agar dapat  dizumakan
sebaeai ukn panduan lapans

Semuna fem pada upswr yang dindlai
kurang sesnai dam terdapat sedikit atau
banyak kekuransan. Sehingea
memerhikan pembenaran agar dapat
dizunskan sebagai boku panduan
Spang

Semma Fem pada unsor vang dinilai
Eurang sesoal dan terdapat s=dikit atau
banyak kekuranzan. Sehingeza
memerhikan pembenaran agar dapat
dizunakan sebagai boku panduan
2pang

Semmna Eem pada unswr yang dinilai
sesual dam tidak terdapat kekurangan.
Schingra dapat diFunakam sebazat
bl panduan lapang
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Saran dan Eomentar perbaikan produk Bolm Panduoan Lapang

SECala umum, buku memenulan sedikl peibalkan seper
komentan yang lelah saya bubuhkan dl diaf naskah, diantaramya

mediputl -

1. Bebetapa kalimat perlu diolah kemball agarn kbih oimal
dan tampak kelerkalan/isievans] antar paagral

2. Gambar-gambar dan kelelangan gambar periu ddetalkan
Kalena bukl Inl dipeuntukkan sebagal panduan lapang

Kesimpulan:
Berdazarkan penilaian diatas, maka produk tuku mi:

a. Balum dapat dizunakan dan masth memeriukan kensaltasi
@ Dapat dipunakan denzan revisi
€. Dapat dipurakan tanpa revisi

Jember, 13 Movembser 2022

Jl~

Selhi Arvanita, 5.50, M.5c.
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LEMBAE VALIDASI FREODUE BUET PANDUAN LAPANG HAMA

PENGCGEREK BATANG BONSAI(FICTS) OLEH AHLI MEDIA

Petunjul:

1.

aJ

L

Mohon BapakThu membenkan pemilaian pada setiap aspek denean
memberi tanda check st (+) pada kelom skor vang telah disediakan
Jika periu diadakan revisi mohon memberikan revisi pada bagian saran
atan langaung pada naskah yang divalsdasi
Mohon Bapak Tou memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan
melingkari salah sato piihan yamg tersedia zuna keberlnjufan produk
buku panduan lapang vang telsh disusun
Eeterangzan penilaian
1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 ="Vahd
4 = Sangat Valid

EOMPONEN EELAYAKAN ISI

Sub Eonponsn

Barir Skor

A Aristk dan 1. Fomposisi

Estetia ko sesuai
denzan tojuan

pEmyEInan

Penzzunaan
teks dan grafiz
proporsonal

b3

3. Eemeparikan
Ty our dan
tata letak

4. Pemilihan

Walla yang
merarik

LA

Fesemsian
teks dan prafiz

4. Tata letak
umsar grafika
esterk,
merarik serta
mengzunakan
thistrasi yang
memperkelas

SIS < S <
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pemahaman
matery’ isi
ok

B. Funpsi
kesgharuhan

. Produk

membanta
menzembangk
an
pengetalnan
pembaca

Produk
hersifat
mformatif

Secara
kssehmiban
procuk buku
memminhkan
rasa mgin tahu
pembaca

118 KOMPONEN PENGEMBANGAN

Sub Eonponsn

Butir

Skor

A Teknik
penyajian

sistemarika
sajian dalam
kb

Eelogizan
penyajian dan
kerunbatan
konsep

Faoberensi
sahstansi antar
kb

Feseimbanzan
substansi antar
bab

B. Pendukung
Penvajian
Materi

. Eesesuaian

dan ketetapan
thisirasi
den=an materi

b2

Fasaznaian
gambar dan
ksteranFan

Adarrya

AU
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fujokan
surnbeT A00An

C. Eelayakan
kebahasaan

1. Estepatan

simkhar
kalipnat

Eesfekifan
kalimat

Febakuan
istilah

Fesesnaian
denzan tingkat
perkembangan
mielektoal

%
v
v

LA

Pemahaman

terhadap pesan
atan informansi

V

JUMLAH SKOR EESELURUHAN

(Sumber : Puskurbak (20014))

Ezlayvakan produk buku panduan lapang sebagal buku bacaan di PT. Arpo Bhakt
Wanalestari diketalmi denpan menskonversi skor kedalam beoiuk persentase

berikut
p=—E T R 100%
Persemtase sOT = e
Kuakifilcasi Skor Eepuiuzan
Sangat Kurang 20X <235 Masmg-masing item pada unsur dinilai
sangat tdak sesoal dan  terdapat

Furang 6= X

kekurangan denzan produk. Sehmeea
sangat dibofuhkan pembenaran agar
dapat dipunakan sebagai buku panduan

2pang
52 Semua Fem pada unsur vang dinilai

tidak sesuai dan terdapat kekuranzan
dengan produk sehingza dibufuhkan
pembenaran agar dapat digunakan

sebagal bukn panduan lapang



Saran dan komentar perbaikan produk Bolm Pasdoan Lapang

Eesimpulan:
Berdazarkan penilaian diatas, maka produk tuka mi:
Bahim dapat digunakan dan masth memerliokan konsaltasi

Dapat dipurakan denzan revisi
Dapat diparakan tanpa revisi

Moo

Jember, 23 Wovember 2023
Validatar Media
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LEMEBAE VALIDAST FREODUE BUEU PANDUAN LAPANG HAMA
PENGCERER BATANG BONSAI (FICUS) OLEH PENGGINA

Petmjuok:

1. Mobon BapakThu memberkan penbin pada sedap aspek deoman
menberi tanda check fxr (4) pada kelom skor vans t=hb dieednkan

Jka parin dindakan revisi mohon memberian revel pada bagen samn a@En
bnrung pada nazkab yans diabidasi

Moton BapakTou memhenian tansmpan pada bagan kesivpubm densan
melnskar sakh sam plilen vane temedid sra keberbajmn prodok boku
panduan bpare yaog iekh dEvam

4. Estermnmm  penilyian

= Tuiak Vakd

Euwang Valki

Vakd

} = Sapzai Vald

| BN

LFE]

L R
I jij

L=

=il Foonmomnen Huxx kT

A Persomaan I. Sesodi  denman

hIman

1. Mememmhi :
Eeberamn komsep 4
i

3. Memberkan
comoh yang jels

B. Eehahasaan 1. Menzrmakan
hahasa yamne
sesual

L. Menrrmakan

@b yang tepat )

3. Mendorone rasa J

4. hlensmmakan
hahasa

Frla il

Yamg

C. Pemaian 1. Medah

dinzakan
1. Bersifat
kommmicatif

3. Bersiat  kreatf
dan novatif

4. Memik
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tampian  1mEEn
yang bak
L. Foonumikazi |. Pepplstan  wama
Vieual yang haik
1. Cambar yanEe
ses1al
i3 Tam Ektk dm
SEDAL temaf
YALZ tEpat
4. Diezain yarE [@pi
5. Dwesam yang
memark
JUMIAH ShOE RESETUREUHAN Eo]

Falayakan produk i pandusn bpang sebagai bk bacaan di PT. Argo Bhakd
Wanakestari diketaterd densan merckomersi skor kedabm bemnik persenbse

berio

P=_____5% ¥ 100%

Persemtase skor=__ 8593 % (Sangat Layak)

Kmalifilasi Skor

Eepoiean

Sargar Farang 0= X <35

Firang 36X <51

Cokup Layak 53 X <68

Mans-masme fem pada mmar dmibi
sarsar  Gdak  sesmi  dan  terdapat
kelimamean dencan produk.  Sebmeg
sargat  dibvgubkan  pemberaran  agar
dapat digzakan sebazai boku pandusm
bpamg

Semm ipm pada msw vane dmild
fidak sesual dam terdapat kelumansan
derean  produk  sebinem  dimzohkan
pemberamn agr dapatl dimmakan
sebami bulm panduan bpans

Semm ¥em pada e yang dimilai
ks sesoai dan terdapat sedikx atan
bamak kekizanmn Sehinzza
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memeriokan pembemaran agar dapat
dmmakan sebapai  bukn  panduan
bpang

Layak 68 X <B4 Yemm iem pada mEw vans  dmil
kuarg sesuai dan terdapat sedikit atmu
bamak kekurangan Sehmzm
memerikan penbemaran agar dapat
dmmakan sebagai uku pancdmn
hpang

Saceat Lavak B4 X <100 Semm iem pada wmsw vang dmila
sesmai dan cdak cendapar keloransam
Sehmepa dapat dimzakan sebazal
buku panduan hpang

Saran dan komentar perballcan prodok Buln Pandman Lapans

= Pemajan sudah culop barns dan ide pembwman uku petumpak
akam sargat DArTya

= mohon ik lebih telii b dabm pemmiEan, pastion kembali fa
Etilah asing’ tulsan bon perln drrnskan aau tidk
kerapem dalm memale lebi diperbackn bzl
E?Babhﬂ:(:dm@a:kmhsam;kdlbﬂbm mnsiin
g1 dinhahkan babasan temfans fanda pemsenabm alahat
seranzan hama pengperek sehingezn pmsyarakat akan 1
bih ding tananen bonsai b terserang OPT atau tidak sehingma
bea dibkdan persezaban ebih dim




Eesimpalan:
Berdasarkan penlabn dintas, peka produk kg o
3. Belmn dapar dimmakan dan masih memerbikan konsuliazi

b. Dapat diazakan densan revel
. Dapat diarakan fanpa revel

Jembear, 27 Howember 1022
Waldaror Perzama

i

Fibml Adabivah 5Pd, M.5i

98



E. GAMBAR TAMBAHAN PEMBAHASAN

99

No

Keterangan

Gambar

Gambar 4.6 Ngengat
Scirpophaga innotata
yang ditemukan pada
pohon beringin loa
(Ficus racemora)

Gambar 4.7 Ulat
lepidoptera membuat
lubang gerekan pada
tanaman bonsai
beringin

Gambar 4.8 Kerusakan
pada bagian batang (e)
dan kerusakan pada
bagian daun (h) yang
disebabkan larva
Lepidoptera

Sumber: Triani, 2021
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Gambar 4.9 Kumbang
Aegus myrmidon yang
ditemukan di PT. Argo
Bhakti Wanalestari

Gambar 4.10 Tahapan
perkembangan
kumbang lucanid, (a)
telur, (b) larva instar
1; (c) larva instar 2;
(d) larva instar 3; (e)
pra kepompong, (f)
kepompong jantan dan
betina, (g) jantan dan
betina dewasa, (h)
jantan yang sudah
dapat terbang, dan (i)
lucanid sedang kawin
Sumber: Koneri, 2007

Gambar 4.11 Fase
dewasa dan larva
Batocera
rufomaculata

Fase dewasa
(kumbang), b. Fase
larva

Sumber: Sundararaj,
2022
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Gambar 4.12
Kumbang Batocera
rufomaculata dilokasi
penelitian PT. Argo
Bhakti Wanalestari

Gambar 4.13 Lepidiota
stigma yang
menyerang pada
bagian akar dan
pangkal batang
dilokasi penelitian

Gambar 4.14 Kondisi
bonsai beringin loa
ditemukannya ulat
Ordo Lepidoptera
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10.

11.

Gambar 4.15 Lubang
gerekan yang
disebabkan oleh
serangga Camponotus
sp. pada pohon sengon

Gambar 4.16 Salah
satu bagian kondisi
pohon yang
mengalami kerusakan

F. GAMBAR SAAT PENELITIAN

No

Keterangan

1\

Kerusakan yang
disebabkan hama
penggerek

Gambar
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Lokasi ditemukannya
hama penggerek
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Pengukuran faktor
abiotik

Pengambilan sampel
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Pengukuran lokasi
ditemukannya hama
penggerek

Pengukuran panjang
lubang gerekan

Lokasi bonsai




G. AGENDA PERAWATAN BONSAI OLEH PT. ABWL

107

Kegiatan Agenda ntenst Capaian NI
tas n
) i Pagi &
Penyiraman Harian 2 kali Sore
Pemberian Minaauan 1 kali Gandasil-
Pupuk/Hormon (ZPT) 99 D
lljlsprtlflkam Gejala Bulanan 1 Kali EeigfeHgg_rI\_an
Penyempro
tan, Water
Clearing,
Induksi/Su
ntik
Pengendalian HPT Mingguan 1 Kkali (curacron,
regent,
nurelle,
suma,
movento,
dll)
lingkungan
Sanitasi (Pembersihnan  Mingguan 1 kali  sekitar tanaman
Gulma) bersih
Perawatan Bentuk
Pemangkasan akar
udara, daun & .
- Cabang Sbulan  lkali Rekontruksi
Bentuk/Seni
Pelepasan kawat
- alur
Ada/tidaknya
Monitoring . perubahan ! . ngtor_
' 6 bulan lkali . biotik/abiot
Lingkungan lingkungan & .
S . ik
migrasi HPT
Bulanan 1 kali Data inventori

Inventarisasi Tanaman

Jumlah & Jenis




H. VALIDASI SAMPEL
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Spesimen yang ditemukan

Referensi

Gambar

Deskripsi

Aegus chelifer

- Memiliki
panjang
tubuh <1
cm

- Warna
tubuh
coklat
kehitama
n dengan
kulit
yang
mengkila
p

- Dahi
melebar

- Memiliki
elitra
yang
bergaris

Gambar

Deskripsi

Verifikas
i

Tandatang
an

Mempunya
i ciri
mencolok

./ | terutama

(2 M ol

Sumber: Capaneto, 2010

pada
kumbang

|| jantan yang

berukuran
lebih besar,
berwarna
hitam,
halus, dan
mengkilap.
Sedangkan
kumbang
betina
berukuran
lebih kecil
dan
mempunya
i kepada
dan
protonum

yang

Sesuai
/ tidak

G M8
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Protonum

Protonum
berbentuk
trapesium

kusam
(Noerdjito,
2016).

Protonum
berbentuk
trapesium

Protonum trapesium

Sesuai
/ tidak
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Kepala jantan § Kepala Sesuai
ditunjukkan - § betina | tidak @i@
dengan 1§ ditunjukka
bagian kepala n dengan
tidak kecil - § bentuk
dan - { yang lebih
Bagian depan mengerucut i kecil dan
tidak mengerucu
o N G t
Bagian kepala lebih kecil
Sumber: Carpaneto, 2010
. Sesuai C ]w@
/ tidak
Elitra yang
bergaris
Elitra bergaris
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Semut kayu (Camponotus sp.)

Warna
bagian
kepala
dan
abdomen
kehitama
n

Bagian
badan
memiliki
warna
coklat

Boror
(1992) dan

| Nurdin
| (1997),
§ terdapat
* satu petiola

5| yang

berbentuk
pipih;
seluruh
permukaan
tubuh,
kepala dan
pedicel
kesat;
mandibula
pendek
seperti
segitiga;
abdomen
bergaris
memanjan
g dengan
segmen
basal
terlihat
jelas;
kepala

Sesuai
[ tidak
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berbentuk
persegi
Mandibula Mandibula | Sesuai
pendek berbentuk | / tidak @Q
seperti seperti
segitiga segitiga
Mandibula
Tampak Sesuai
abdomen / tidak @)‘@
Abdomen

Sumber: GBIE, 2023
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Batocera rufomaculata

Memilik
i
sepasang
antenna
Terdapat
warna
merah
pada
bagian
protonu
m
Memilik
i warna
coklat
tua

g

Sumber: GBIF, 2023

Panjang
antenna
dengan
kisaran 46-
90 mm;
memiliki
panjang
tubuh +
9,33 mm;
berwarna
coklat tua

Sesuai
[ tidak
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Antenna Antena Sesuai
memiliki ‘| pada jantan | / tidak @ﬁ
ukuran lebih 39,82%
panjang dari lebih
tbuhnya Sumber: Mir, 2021 pan_jang
yang dari
menunjukkan tubuhnya;
alat kelamin namun
serangga pada
yang wanita itu
ditemukan lebih
yaitu jantan pendek
dari tubuh
Lepidiota stigma - Tubuh adanya 3 Sesuai
membeng ruas / tidak @ﬁ
kok terakhir
seperti dari
huruf C antenna
- Warna yang
tubuh melebar ke
pu'uh Sumber: Frendi, 2017 satu arah.
- Warna Fase larva
kepala nya
coklat memiliki
kepala dan
mandibel

yang kuat.
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Bentuk
tubuhnya
membengk
ok seperti
huruf C.
Bagian
belakang
abdomen
sering kali
seperti
kantung,
warna
tubuhnya
putih dan
kepalanya
berwarna
coklat
(Frendi,
2017).

Ulat Ordo Lepidoptera

Tubuh
lunak
Terda
pat
tiga
pasan
g kaki
pada
bagia

KEPALA dengan
2-6 0CELUdI
setiap sisi

1 KAKI (Kakisebenamyayang.
terletak pada bagian dada)

2’ PROLEG (KakiPalsu terdapat
pada abdomen)

Sumber: Yos F. da-Lopes

Terdapat
lima
pasang
proleg atau
kaki palsu
yang
terletak
pada
bagian

Sesuai
] tidal
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dada
Terda
pat
lima
pasan

proleg
(kaki
palsu)

abdomen/
perut. Pada
bagian
proleg
memiliki
crochets
(hooks),
dengan
kepala
memiliki
2-6 ocelli
di setiap
sisinya

3 pasang kaki

Proleg

Sesuai
/ tidak




117

Jember, 4 Juli 2022

Validator sampel

G

Abdu Rohman, S.Si., M.Sc



I. TANAMAN VEGETASI SEKITAR

Jarak

Jenis Tanaman

Hama Penggerek
Batang

>50 m

Petai

Jambu

Bambu

Kelengkeng

Jati

Manecu

Waru

Kailan (Hidroponik)

Pakcoy (Hidroponik)

Kale (Hidroponik)

Selada (Hidroponik)

Anggrek (Green House)

Durian

Majapahit

Mahoni

Durian

Nangka

Sirsak

Mangga

Trembesi

Cemara udang

>100 m

Asam londo

Ketapang kencana

Wali songo

Sengon

Jati

Semut Kayu

Bambu

Tomat

Cabai

>200 m

Tebu

Jeruk
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. KUNCI DETERMINASI

KUNCI MENUJU ORDO
Menurut Kanisius, 1991

() SAYAP AUA .. 2
(b) sayap tidak ada, vestigial atau rudimenter ............ccccecvvveiiererinnenne. 11
. (a) sayap depan dengan tekstur seperti mika/ kulit atau tanduk terutama
pada pangkal sayap, sayap belakang bila ada bersifat membran.............. -
(b) semua sayap bersifat membran............ccoccoiiii 7
. (a) sayap dengan sangat kecil, tumbuh tidak seimbang dengan sayap
belakang, bentuk seperti tongkat (“club”), sayap belakang besar seperti
Kipas; antenna paling sedikit satu ruas dengan perkembangan sisi samping
yang panjang, ukuran serangga sangat kecil, jantan sayapnya seperti tali,
merupakan Serangga Parasit...........ccoeveerueenieenieesiieenneeninens Strepsiptera
(b) cici-ciri tidak seperti pada 3(2) ........cooveriueeiieiiie i 4
. (a) alat mulut tipe pengisap dengan bentuk paruh (“beak”) panjang
DIASANYA DEIUAS-TUAS. ....ccuvveeieviee et et e e e e e e -
(b) alat mulut tipe pengunyah, mempunyai mandibel..............c..ccccoeenen. %,
. (a) abdomen dengan alat tambahan (“cerci’) seperti pinset pada ujungnya,
elytra (pangkal sayap yang seperti mika atau kulit) sangat pendek sehingga

perut kelihatan telanjang, tarsi 3 ruas...........cccccveevvveeiveeenne, Dermaptera
(b) abdomen tidak seperti pada 5(a) atau apabila ada cerci, sayap menutup
sebagian perutnya, jumlah tarsi bervariasi.............cccccovveeiieeiiie e, 6

. (a) sayap depan keras seperti tanduk tanpa vena, kedua sayap dengan
biasanya bertemu satu sama lain membentuk sebuah garis lurus kebawah
pada tengah-tengah punggung, sayap kebelakang bersifat membran,
berbentuk sempit dan biasanya lebih panjang dari sayap depan dengan
hanya beberapa vena sayap, antenna 11 ruas atau lebih.......... Coleoptera

(b) sayap depan seperti mika dengan vena-vena dan saling tumpang tindih
menutup abdomen apabila sedang hinggap, sayap belakang lebar, biasanya
lebih pendek dari sayap depan dengan banyak vena-vena; antenna

biasanya mempunyai ruas-ruas lebih dari 12 ruas ................. Orthoptera

. (2) dengan Satu Pasang SAYAP .........cecrreeeiureeiueeeiirreeasireeesreeesaeeeseeeeanns -
(b) dengan 2 Pasang SAYAP ........ccvvvreeirrreeireeeiireeireeesreeesae e e e e aeae e 10

. (a) protonum memanjang kebelakang menutup abdomen dan berbentuk
lancip pada bagian ujungnya; kaki belakang membesar .......... Othoptera

(b) protonum tidak seperti pada 8(a), kaki belakang tidak begitu membesar



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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18.

19.
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(a) antenna paling sedikit satu ruas dengan pertumbuhan memanjang disisi
samping; sayap depan sangat kecil, sayap belakang seperti kipas, ukuran

SANQAL KECT ... Strepsiptera
(b) tidak seperti ciri-ciri tersebut pada 9(a) ........ccoooveriiieriiiiiiiiie e 7
(a) sayap sebagian besar tertutup oleh SiSiK ..............ccccee. Lepidoptera

(b) sayap tidak seperti pada 11(a) ......ccceevvreeiieeeiiiieeiiie e -
(a) tubuh seperti serangga, dengan kepala yang jelas dan kaki beruas-ruas

(b) tubuh tidak seperti serangga , dengan tidak ada kepala dan kaki yang
jelas, biasanya tidak dapat bergerak............cccoooeiiiiiiiiiii -
(a) sayap depan ada tetapi rudimenter, sayap belakang absen berubah

menjadi halteres, tarsi hampir selalu 5 ruas...........c.cccoeveennennn. Diptera
(b) tidak ada sayap atau dengan 4 sayap yang rudimenter, tidak ada
halteres, jumlah tarsi beragam ............cccocceiiiiiiiei 13
(a) mempunyai antenna, ukuran beragam............cccerveeieeiiiesiiee e 14
(b) tidak ada antenna, ukuran 1,5 mm atau kurang...................... Proturan

(a) ektoparasit (pada burung, amamlia atau tawon madu) yang biasanya
ditemukan pada inangnya; badan padat, pipih disisi samping.................. -
(b) bukan ektoparasit serangga darat (terestrial) atau serangga air (aquatik)

(a) tubuh padat, abdomen terputus pada pangkalnya dengan petiolus,
antenna berbentuk siku (jenis semut dan tawon yang tak bersayap)
.......................................................................................... Hymenoptera
(b) ciri-ciri tidak seperti tersebut pada 16(a) ........cccccceveeevivieeiiieeiiinnenne 16
(a) badan hampir-hampir tertumpuk oleh sisik, abdomen dengan 3 buah
alat tambahan caudal seperti ekor yang panjang, mempunyai kaki-kaki
pada beberapa ruas abdomen, tipe mulut pengunyah............... Thysanura
(b) badan tidak seperti tersebut pada 17(a), abdomen hanya mempunyai 2
ekor alat tambahan caudal, atau tidak punya sama sekali ...................... 17
(a) tubuh tertutup oleh bulu/ sisik, tipe mulut pengisap, merupakan
ngengat yang tak bersayap.........cccocveiiveeiiiie i Lepidoptera
(b) tubuh tidak tertutup bulu/ sisik, tipe mulut tidak seperti 18(a) ......... 18
(@) tipe mulut pengunyah, biasanya alat mulut tidak dapat dilihat,
tersembunyi kedalam kepala, ukuran kurang dari 7 mm.............c............ -
(b) tipe mulut jelas dapat dilihat, tipe pengunyah atau pengisap, abdomen

tanpa furcula seperti pada 18(a), ukuran bervariasi ..............ccccccevveeenen. 19
(a) alat mulut tipe pengisap, tarsi 5 ruas, antenna sering 3 ruas atau kurang
(termasuk jenis lalat tak bersayap) .........cccocveevieeiiiie i, Diptera

(b) alat mulut tipe pengunyah, tarsi 5 ruas, antenna hanya beberapa ruas
stad dergdrtbanyakPias 2N L MINIVERDL AW JEIVIDEIN . 20
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20. (a) alat tubuh mirip bentuk larva, tanpa batas jelas antara thorax dan
ADAOMEN ... Coleoptera

KUNCI MENUJU FAMILI
1. (a) coxa kaki belakang membagi sternit abdominal pertama menjadi 2

DAGIAN ..o Suborder Adephega
(b) coxa kaki belakang tidak membagi sternit abdominal pertama menjadi
2 DAGIAN. ... 2

2. (a) kepala biasanya menjorok/ memanjang menjadi sebah moncong, palpis
biasanya kaku tidak dapat digerakkan, tarsi dengan 3 atau 4 ruas, antenna
berbentuk siku (elbow), larva mempunyai kaki kecil atau tidak berkakiSeri

Rhyncophora
(b) kepala tidak memanjang menjadi sebuah moncong, palpi biasanya
fleksibel atau dapat digerakkan.............cccooeeiiiiiiiiiiii e 3

3. (a) elytra pendek sehingga bagian dorsal abdomen terlihat satu atau lebih
ruas-ruas, antenna tidak pernah berbentuk lamellatus.... Seri Brachyletra
(b) elytra panjang, biasanya menutup abdomen, bentuk antenna beragam4
4. (a) antenna dengan ruas ke-3 sampai ke-7 membesar disatu sisinya
membentuk seperti sisir yang dapat membuka dan menutup. Kaki
mengalami modifikasi sebagai alat untuk menggali Seri Lamellicornia 5
(b) antenna club atau tidak, apabila club tidak berbentuk lamellatus ....... 8
5. (a) elytra sangat kasar, biasanya dengan deretan buncak-buncak (tubercles)
yang jelas, ruas terakhir abdomen tertutup oleh elytra................ Trogidae
(b) elytra tidak sangat Kasar..............ccceeiieeeiiee i 6
6. (a) ruas antenna terakhir membentuk benjolan gada panjang dan besar,
tibia kaki belakang dengan 2 duri apikal, clypeus meluas menutup mulut
dan mandibula, ruas terakhir abdomen hanya sebagian yang tidak tertutup
pleh elytra ............ 0000 NS ... 490 ... Scrambidae
(b) ruas antenna terakhir membentuk benjolan gada pendek dan kecil ....7
7. (a) kepala dengan tanduk dorsal yang pendek, mandibula tidak amat besar,

elytra mengkilat dengan garis-garis vertikal............................. Passalidae
(b) kepala tidak seperti pada 7(a), mandibula sering amat besar, antenna
Membentuk SIKU ... s ssasssiasssnesenes Lucanidae

8. (a) tarsi tampaknya 4 ruas, yang sesungguhnya 5 ruas, ruas ke-4 menjadi
sangat kecil dan terletak pada pangkal ruas terakhir, antenna filiform.....9
(b) maxillary palpi panjang dan ramping, hampir sama panjang atau lebih
panjang dari antenna, antenna 6-10 ruas, ruas ke-10 kadang-kadang
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berbentuk bonggol (club) yang tidak simetris. Tarsi beragam bentuknya,
tetapi tidak seperti pada 8(a)........ Seri Palpicornia dan Seri Phytophaga
9. (a) badan ralatif MEMANJANG ........coiiviiiiiiie e 10
(b) badan relatif pendek, agak pendek gemuk dan lonjong (oval)............ -
10. (a) antenna sangat panjang, biasanya melampaui pangkal elytra
.......................................................................................... Cerambicidae
(b) antenna sedang atau pendek, tubuh licin, banyak yang berwarna
mengkilat, cerah, pemakan daun.............ccccooviieeiiii i -
11. (a) abdomen bersambung dengan thorax dengan sambungan yang besar

................................................................................. Subordo Symphyta

(b) abdomen bersambung dengan thorax dengan sebuah ruas yang ramping

............................................................................................................. 12
12. (8) DENQAN SAYAP .. ...eeveierie it eiee sttt e et e et sbeeaaeeniee s 13

(D) TANPA SAYAP ...vveeevreeeeiieeeiieeeiee e tia e e e e e e e e e e eeanees -
13. (a) trochanter kaki belakang terdiri atas 2 ruas, antenna terdiri atas 14 ruas

atau lebih, sayap belakang tanpa sel tertutup.........ccccoovovveeiveeciiee e, -

(b) trochenter terdiri atas 1 ruas, antenna terdiri atas 12 ruas (betina) atau

13 ruas (jantan), sayap belakang dengan sel tertutup............ccoceevveennne. 14
14. (a) sudut belakang protonum menyentuh (atau hampir menyentuh) tegula
............................................................................................................. 15

(b) sudut belakang protonum tidak dekat dengan tegula.......................... -
15. (a) petiolus dengan sebuah bongkol (nodus) yang tegak, antenna 6-13 ruas,

berbentuk menyiku (betina), ruas pertama sangat panjang ..... Formicidae

(b) petiolus tidak SEPErti 25(2) ........cevvreeiireeiiee e -

KUNCI MENUJU SPESIES
Batocera (Slipinski dan Hermes, 2013)

1. (@) antenna tubercles sangat dekat satu sama lainnya, dipisahkan oleh satu
diameter atau kurang dari antennal foramen..............ccccceeviveeiiiec e,
(b) antenna tubercles dipisahkan oleh 1,2 atau lebih diameter dari antennal
fog@amen..........cccoeveee. . 0. B 0. T S 2

2. (a) prothorax sangat panjang, membentuk leher panjang dengan cincin
melintang Gnoma
(b) prothorax tidak membentuk leher ..o, 3

3. (a) cakar pretarsal berbentuk appendiculate ............cccccooeveeiiiieiiieccin, -
(b) cakar pretarsal SIMPel..........ccvviiiiiiiie e 4
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(a) rongga procoxal terbuka lebar secara eksternal, prosternal menyempit
menjadi puncak, panjang tubuh lebuh dari 30,0 mm dan antenna sangat
PANJANG .+ttt ettt ekttt ettt ettt e ntre 5
(b) tongga procoxal ditutup secara eksternal, prosternal biasanya diperluas
secara apikal, tubuh dan antenna memiliki ukuran yang beragam ........... -
(a) antenna scape apokal tanpa carina atau tusukan kasar, mesoventrite di

depan dengan proyeksi median ............ccoccveiiiiiiiiieniieinnn Rosenbergia
(b) antenna scape dengan apikal carina dan tusukan kasar, mesoventrite
tanpa Proyeksi Median ..........ocveivieiiieiie e Batocera

Camponotus (Bolton, 1994)

1.

2.

(a) antenna dengan 9 SEgMENLS ........oevvriiieiiieniesiiee i Brachymyrmex
(b) antenna dengan 11 atau 12 SEgMENTS .......ccveevvreeiiieeeiiieesieeesieee s 2
() antenna dengan 11 SEGMENTS .......c.vveeiereeiireeiieeesieeeseeeeieeeseee e -
(b) antenna dengan 12 SEgMENTS ..........eeeiereiiiieeeiiieeiieeesieeeseeeesiee e 3
(a) metapleuron dengan lubang lebar yang berbeda untuk kelenjar

metapleural, terletak di atas koksa belakang dan di bawah tingkat spirakel
propodeal. Lubang kelenjar metaplural dilindungi oleh garis atau seberkas
penjaga setae yang biasanya sangat mencolok. Antennal sockets terletak
sangat dekat dengan margin posterior Clypeus ..........cccccveevvveeiiveeesiveeenne, -
(b) tidak ada lubang kelenjar metapleural, permukaan metapleuron tidak
terganggu oleh lubang kelenjar di atas coxa belakang dan di bawah tingkat
spirakel propodeal. Soket antenna terletak jauh di belakang margin
posteridREIMREUS " M. Mool O 4
(a) memiliki sedikitnya 7 gigi pada bagian mandibula, biasanya lebih dari
7. Pada bagian anterior muka segmen pertama dengan area cekung kecil
tepat berada diatas helium, tetapi muka tidak cekung melintang secara luas
disepanjang ketinggian. Bentang antena jauh lebih pendek, ketika
diletakkan lurus kebelakang dari sisipannya dengan panjang kurang dari
setengah yang menonjol di luar batas oksipetal. Mesothorax tidak
menyempit tepat dibelakang protonum ..........ccccccovieiiie e, Lasius
(b) gastral tergite bagian pertama pendek, terhitung kurang dari setengah
panjangnya dalam tampilan dorsal, tergite dorsal hanya sedikit lebih
panjang dari bagian yang kedua. Tidak memiliki bagian duri. Protodeum
dan sudut humerus dari protonum tidak memiliki duri. Termasuk dalam
spesies POIUMOITiK..........cooveeiiiici e Camponotus

Aegus (Noerdjito, 2016)

h

(a) memiliki ukuran tubuh & 9,0-14,5 mm; 9 9,6-10,7 MM.................... 2
(b) memiliki ukuran tubuh kurang dari (@) ........ccooeeeeviiiiieiiiiincc e
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2. (a) permukaan tubuh bagian atas (kepala, protonum, dan elitra) dengan
tepi melebar datar...........cocoviiiiiii s Aegus
(b) permukaan tubuh bagian atas (kepala, pronotum, dan elitra) dengan
tepi melebar PANJANG .......ccviiiii

Lepidiota (Arnett, et al, 2002)

1. (a) tepi lateral elytra dengan batas membran.............cccooeiiieniiiienenn, 2
(b) batas lateral elytra tanpa batas membran ............ccccceviieiiieiiiie i,
2. (a) protibial spur tidak ada, lacinia berkurang dengan 2 atau lebuh sedikit
o]+ | FOUPUUTRRORRORRRT o . SRR Lepidiota
(b) adanya protibial spur, lacinia tidak berkurang dengan lebih dari 2 gigi
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